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ABSTRAK 

Pembelajaran fiqih merupakan bidang ilmu agama yang dikaji dan dibahas 

dalam Islam, Salah satu tempat yang berperan dalam perkembangan dan 

peningkatan pemahaman Islam yaitu pada lembaga pendidikan Isam yang disebut 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah yang merupakan lembaga pendidikan 

Islam yang menyelenggarakan pembelajaran Fiqih yang bersumber dari 

penggunaan kitab kuning.  

Tujuan diselenggarakankannya penelitian di Madrasah Diniyah Salafiyah 

Al Hidayah adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran Fiqih dalam Kitab 

Mabadi'ul Fiqhiyah Juz 1 dari segi perencanaan pelaksanaan, sampai dengan 

evaluasi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan 

yaitu teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) perencanaan pembelajaran 

Fiqih dalam Kitab Mabadi'ul Fiqhiyah di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah meliputi beberapa kegiatan yaitu merumuskan dan menetapkan tujuan 

pembelajaran serta mempersiapkan materi pelajaran (2) pelaksanaan pembelajaran 

Fiqih dalam Kitab Mabadi'ul Fiqhiyah di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah mengutamakan pada kemampuan Ustadz ketika menyampaikan materi 

dengan menggunakan metode bandongan, sorogan, ceramah, dan demonstrasi, (3) 

evaluasi pembelajaran Fiqih dalam kitab Mabadi'ul Fiqhiyah Juz 1 dilakukan 

dengan aspek penilaian harian dan penilaian di akhir semester. 

Kata Kunci : Pembelajaran Fiqih, Kitab Mabadi'ul Fiqhiyah 
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Abstract 

Fiqh learning is a field of religious knowledge that is studied and 

discussed in Islam. One of the places that play a role in the development and 

improvement of Islamic understanding is at an Islamic educational institution 

called Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah which is an Islamic educational 

institution that organizes Fiqh learning that comes from the use of books. yellow.  

The purpose of conducting research at Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah is to describe the learning of Fiqh in the Book of Mabadi'ul Fiqhiyah Juz 

1 in terms of planning implementation, up to learning evaluation. This research 

use desciptive qualitative approach. The method of data collection is done by 

means of interviews, observation, and documentation. While the data analysis 

used is data reduction techniques, data presentation, and drawing conclusions.  

The results of this study indicate that (1) the planning of learning Fiqh in 

the Mabadi'ul Fiqhiyah Book at Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah includes 

several activities, namely formulating and setting learning objectives and 

preparing lesson materials (2) implementing Fiqh learning in the Mabadi'ul 

Fiqhiyah Book at Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah prioritizes the ability 

of Ustadz when delivering material using the bandongan, sorogan, lecture, and 

demonstration methods, (3) evaluation of Fiqh learning in the book Mabadi'ul 

Fiqhiyah Juz 1 is carried out with aspects of daily assessment and assessment at 

the end of the semester. 

Keywords: Fiqh Learning, Mabadi'ul Fiqhiyah Book 
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MOTTO 

لُ ةٌ لاتَقُْبَ بِغيَْرِ عِلْمٍ يَعْمَلُ اعَْمأ لهُُ مَرْ دوُْدَ وَكلُُّ مَنْ   

Setiap orang yang beramal tanpa ilmu, maka amalnya ditolak dan tidak 

terima.1 

(Matan Kitab Zubad Karya Syeikh Al Imam Ibnu Ruslan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 https://www.cintaquran.com/en/amal-yang-Allah-SWT-terima/ diakses pada tanggal 13 Juni 

2022 

https://www.cintaquran.com/en/amal-yang-Allah-SWT-terima/
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunanskripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 1988, Nomor 

158/1987 dan 0543b/1987.  

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 
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Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع ل

 ذ كر

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيةّ

2. fathah + ya’ mati  

نسى  ت ـ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 
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3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

 ُ عدّتا  

 لئنشكرتـم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنةّ

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan cara interaksi pendidik dengan siswa serta 

sumber utamanya adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik 

apabila terjadi suatu interaksi yang dapat diterima dan dapat dilaksanakan 

dengan perasaan senang sehingga akan timbal balik dalam belajar.2 

Pendidikan adalah suatu dasar bagi manusia yang dijadikan kebutuhan dan 

perkembangan dalam menjalankan kehidupan di dunia, karena pendidikan 

merupakan potensi awal untuk meraih masa depan. Dalam Islam pendidikan 

dijadikan sebagai kewajiban umatnya untuk memperoleh ilmu bagi laki-laki 

maupun perempuan. Karena orang yang berpengetahuan akan ditinggikan 

derajatnya oleh Allah SWT. Pengetahuan ini bukan hanya pengetahuan 

umum, tetapi menyangkut ilmu agama yang berkaitan dengan kehidupan 

manusia yang dapat diperoleh dalam materi Pendidikan Agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana untuk 

menyiapkan siswa dalam mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 

Islam dari sumber utama kitab suci Al-Qur’an dan hadist melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan pelatihan.3 Pendidikan agama Islam mempunyai 

posisi yang terpenting dalam sistem pendidikan nasional, dimana materi 

pendidikan agama Islam wajib diajarkan pada setiap lembaga pendidikan. 

Pada prinsipnya pendidikan agama islam memberikan nilai spiritual pada 

siswa. Di dalamnya membahas tentang pengetahuan agama Islam, salah 

satunya yaitu belajar materi Fiqih, dimana terdapat pembahasan seputar 

ibadah yang dijadikan dasar untuk pelaksanaannya.  

                                                             
2Firman Mansir, Halim Purnomo, Urgensi Pembelajaran Fiqih Dalam Meningkatkan 

Religiusitas Siswa Madrasah, Journal Of Islamic Education Studies Volume V, Nomor 2, 

(November, 2020), hlm.171. 
3Dahwadin, Motivasi dan Pembelajaran Agama Islam, (Wonosobo: CV. Mangku Bumi, 

2019), hlm. 7. 
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Pembahasan yang terdapat dalam materi fiqih dijadikan sebagai hukum 

yang mengatur aspek kehidupan manusia yang berkaitan dengan ibadah 

kepada Allah SWT, artinya materi fiqih mempunyai hubungan dengan 

Pendidikan Agama Islam yaitu materi fiqih berisi tentang pengetahuan 

keagamaan. Ilmu fiqih adalah salah satu cabang ilmu yang dapat 

mempengaruhi nilai ibadah seseorang dan ibadah dalam islam sangat erat 

hubungannya dengan pendidikan atau pemahaman tentang fiqih.4 

Fiqih merupakan ilmu hasil penggalian, penemuan dalam menetapkan 

hukum untuk dapat memberikan pemahaman kepada manusia mengenai 

hukum yang sifatnya sudah di temukan dan diteliti.5Fiqih juga disebut sebagai 

sesuatu yang dibuat sesuai rencana dan mempunyai arti penting terutama 

dalam menyiapkan siswa untuk dapat mengenal, memahami dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan melalui kegiatan pembelajaran sebagai bentuk 

rasa iman kepada Allah. 

Pesantren merupakan pendidikan tertua dan sistem yang tradisional, 

Pesantren merupakan lembaga yang dikembangkan dan dijadikan suatu minat 

sebagai pusat pembelajaran ajaran Islam dan sebagai cara untuk bisa 

mempertahankan ajaran umat Islam dalam segala bentuk pengajarannya. 

Posisi pesantren saat ini tidakdapat tergantikan oleh lembaga pendidikan Islam 

lainnya.Dalam pesantren pembelajarannya fokus pada pembelajaran ilmu 

agama yang dijadikan sebagai pengetahuan.Perkembangan zaman yang 

semakin pesat kemudian lembaga pesantren dapat terbentuk dengan adanya 

seorang kiyai, kemudian dari berbagai daerah juga banyak orang yang 

berdatangan untuk menuntut ilmu di pesantren, mereka dijuluki sebagai santri. 

Peran pesantren dalam proses penyebaran dan perkembangan Islam 

yang sangat penting menjadikan perkembangan pendidikan Islam yang 

semakin maju. Pengetahuan Islam ketika tidak ada yang mau mengembangkan 

dan mengajarkan maka akan sulit untuk dikenal, dipahami, dan dimengerti, 

bahkan dapat menimbulkan kesalahpahaman. Dengan adanya pembelajaran 

                                                             
4Mohammad Rizqillah Masykur, Metodologi Pembelajaran Fiqih, Jurnal Al Makrifat Vol 

4, No 2, (Oktober, 2019), hlm. 38. 
5Zainal Abidin, Fiqih Ibadah, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hlm. 1. 
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mengenai materi fiqih di dalam pesantren maka Pendidikan Agama Islam akan 

semakin berkembang pesat, karena ada pesantren yang terus mengembangkan 

pembelajaran fiqih tersebut.  

Kitab kuning merupakan kitab yang sudah dipelajari dari zaman 

dahulu mulai dari adanya pesantren, jadi kitab kuning sudah sangat melekat 

dalam pesantren.  Dalam proses pendidikan tidak heran apabila pendidikan 

banyak mempelajari pengetahuan agama dengan berbagai bentuk pelajaran 

yang sudah dirancang sejak awal. Sudah dari abad lalu  kitab kuning ditulis 

dengan menggunakan kertas yang berwarna kuning, dan julukan tersebut yang 

ke khasannya sudah melekat di dalam pesantren. Kitab kuning difungsikan 

oleh kalangan pesantren sebagai referensi dalam menyikapi segala tantangan 

kehidupan, walaupun adanya perubahan dalam kehidupan, kitab kuning harus 

terjaga sebagaimana mata rantai keilmuan Islam yang bersambung hingga 

pemahaman keilmuan Islam pada masa sahabat.6 Tidak lain tujuan dari adanya 

pondok pesantren yaitu untuk untuk memperkenalkan ajaran Islam dan 

meningkatkan nilai religious yang menyangkut persoalan agama dan ibadah. 

Ibadah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dan diharapkan dapat 

membentuk pribadi yang paham dengan segala bentuk ibadah dalam sehari-

hari serta dapat melahirkanmuslim yang bertakwa dan beriman kepada Allah 

dan akan menjadikan kebahagiaan di dunia dan diakhirat.7 Pesantren dan kitab 

kuning ibarat dua sisi yang tidak dapat terpisahkan dalam Pendidikan Agama 

Islam.Sejak sejarah awal berdirinya, pesantren tidak dapat dipisahkan dari 

literatur kitab kuning yang merupakan buah pemikiran dan karya tulis dari 

para ulamja klasik yang tidak diragukan.8 

Salah satu kitab yang terbiasa dipelajari di pesantren yaitu kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah yang madzhabnya Imam Syafi’I dan ditulis oleh Syaikh 

                                                             
6Muhammad Ibrohim, Pembelajaran Fiqih Kontekstual Pesantren Di Kota 

BekasiVolume. 5, No. 1, (Mei, 2021), hlm. 74. 
7Muhammad Baqir, Panduan LengkapIbadah, Menurut Al-Qur’an, Al-Sunnah, dan 

Pendapat ParaUlama, (Jakarta Selatan: PT Mizan Publika, 2015), hlm. 1. 
8Bahrudin, Moh. Rifa’I, Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Sebagai Upaya 

Pembentukan Karakter Religious Santri, Jurnal Studi Pendidikan Islam Vol.4 No. 1 (Januari, 

2021), hlm. 15. 
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Abdul Jabbar, yang didalamnya mengkaji sebuah pelajaran dasar tentang 

ibadah seperti fardhunya wudhu, hal-hal yang membatalkan wudhu, rukun 

sholat, bacaan dalam sholat, dan ibadah lainnya. Didalamnya mengandung 

persoalan ibadah yang sudah dibahas dan biasanya menjadi kendala bagi 

setiap manusia dalam pelaksanaan ibadahnya. 

Dalam pendidikan,fiqih merupakan tujuan utama dalam membentuk 

pribadi yang pandai beribadah dan mengetahui tata cara beribadah tersebut. 

.Pendidikan fiqih dinilai sangat penting bagi setiap manusia, karena dengan 

penggunaan ilmufiqihpengetahuan siswa akan semakin bertambah.  Sebab 

ibadah bukan tindakan yang pada saat tertentu dapat direncanakan, melainkan 

untuk mengarahkan dan mendidik pada syariat agama dengan aturan yang 

sudah di tetapkan agar dapat memperoleh pengetahuan yang baik melalui 

pembelajaran.9 

Dalam kondisi sekarang dengan adanya pelaksanaan pembelajaran 

biasanya hanya sering menggunakan metode ceramah dan metode sorogan 

yang menjadikan  siswa menjadi pasif,  dan seharusnya adanya metode 

sorogan menjadikan siswa lebih aktif karena pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa. Kemudian di kalangan santri 

terkadang masih ada yang belum paham dengan thaharah, shalat, puasa, zakat, 

haji, dan sebagainya. Ketika dilihat sebagian dari mereka tahu dan paham 

bahwa tindakan yang dilakukan salah menurut hukum fiqih, namun tindakan 

tersebut terkadang masih tetap dilakukan tanpa ada rasa menyesal, karena 

seharusnya pesan keilmuan yang sudah dipelajari harus tersampaikan dan 

dipahami secara baik. Maka dari itu perlu adanya cara atau inovasi baru untuk 

menunjang siswa agar lebih aktif dan tanggap. Hal ini dilakukan dengan 

adanya pembelajaran Fiqih dan adanya perbaikan dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran, metode mengajar, serta menggunakan media dan 

sumber belajar. 

                                                             
9Nur Hayati dan Ali ImraniiSinaga,  Fiqh dan Ushul Fiqh (Jakarta: Prenamedia Group), 

hlm. 2. 
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Ada berbagai usaha dalam pembinaan ibadah melalui lembaga 

pendidikandi Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah yaitu dengan 

dilakukannya perencanaan, pelaksanaan  dan evaluasi yang dapat dilakukan 

secara bertahap dan dijarkan secara detail agar dapat  dilakukan dengan baik, 

dapat membawa hasil yang membentuk pribadi muslim yang paham dengan 

materi fiqih yang diajarkan. Kemudian di dalam proses pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan berbagai metode agar tidak membosankan.10 

Di dalam Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah terdapat salah satu  

programpembelajaran Fiqihyang dirancang khusus dalam pelaksanaan 

pembelajarandengan menggunakan sumber rujukan kitab yaitu Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1. Hal ini diterapkan agar santri di Madrasah Diniyah 

Salafiyah memiliki pengetahuan yang luas dan memiliki kemampuan untuk 

membaca kitab kuning yang belum banyak dikuasai oleh kebanyakan orang.11 

Kemudian dalam proses pelaksanaan pembelajaran di kelas dikemas 

mengikuti pola pembelajaran yang biasa diterapkan di Pesantren, seperti 

penggunakaan metode bandongan yaitu Ustadz membaca, menerjemahkan, 

dan menjelaskan kalimat demi kalimat yang terdapat didalam kitab, kemudian 

santri mendengarkan penjelasan dari Ustadz dengan membuat catatan-catatan 

di buku atau di kitabnya masing-masing, selain itu penggunaan metode 

sorogan, dengan siswa maju satu persatu dihadapan Ustadz untuk membaca 

kitabnya dan di simak oleh Ustadz.12 

Melihat dari proses pembelajaran fiqih dalam kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah yaitu menerapkan 

metode, dan evaluasi yang dapat menujang kemampuan belajar santri serta 

mampu mempengaruhi proses pembelajaran di dalam kelas. Hal ini karena 

santri yang belajar di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah merupakan  

                                                             
10Wawancara dengan Ustadz Abbas, Kepala Madrasah Fiqih di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Jum’at, 18 Maret 2022. 
11Wawancara dengan Ustadz Abbas, Kepala Madrasah Fiqih di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Jum’at, 18 Maret 2022. 
12Wawancara dengan Ustadz Abbas, Kepala Madrasah Fiqih di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Jum’at, 18 Maret 2022. 
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santri yang masih membutuhkan penyesuaian dalam tahap pembelajaran, 

khususnya dalam pembelajaran yang menggunakan kitab kuning, terlebih 

masih banyak santri yang baru pertama kali memasuki pondok pesantren yang 

pada dasarnya tidak terlalu mendalami bahasa arab, sehingga mereka 

terkadang masih merasakan danya kesulitan. Hal inilah yang kemudian 

menjadi kendala bagi Ustadz dan Ustadzah dalam mengajar fiqih. 

Dengan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa antara 

Pendidikan Agama Islam, materi fiqih dan pesantren saling berkaitan, karena 

dijadikan sebagai usaha dalam pendidikan yang dapat mengubah diri untuk 

lebih baik dalam melatih diri dengan sungguh-sungguh terhadap potensi yang 

dimiliki melalui pembelajaran di pesantren, kemudian adanya pembelajaran 

Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 dijadikan sebagai cara untuk 

memperoleh informasi mengenai pembelajaran yang ada didalamnya agar 

tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Bukan semata-mata dapat terjadi 

dengan sendirinya namun diperoleh dengan usaha.Bukan hal yang mudah 

ketika menjalankan usaha dengan sungguh-sungguh tetapi harus tetap 

dilakukan agar menjadi manusia yang patuh terhadap ajaran agama. 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah merupakan salah satu 

lembaga pendidikan dimana proses kegiatan belajar mengajar tidak lain untuk 

mencapai tujuan pendidikan yaitu untuk menghayati, memahami, dandapat 

mengamalkan ajaran Islam. Dalam penyampaian materi pelajaran mengenai 

bagaimana cara agar santri yang masih membutuhkan penyesuaian dan adanya  

kesulitan dalam tahap pembelajaran, khususnya pembelajaran dengan kitab 

kuning. Hal ini yang kemudian menjadi kendala santri dalam memperoleh 

ilmu. 

Maka dari itu peneliti mempunyai fikiran bahwa generasi muslim saat 

ini merupakan generasi masa depan yang diharapkan dapat melakukan anjuran 

agama yang sudah ada khususnya santri. Sehingga penulis melakukan 

penelitian,dengan judul Implementasii PembelajaraniFiqihi Dalami Kitab 

Mabadi’uli Fiqhiyahi Juz 1 Di Madrasahi Diniyahi Salafiyah Al Hidayahi 

(MDSA) Karang Suci Purwokerto Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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B. Definisi Konseptual 

Untuk mendapat gambaran yang lebihtepat dalam memahami 

permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti dan untuk menghindari 

anggapan yang berbedaiimengenai isi penelitian yang dijadikan acuan dari 

judul yang ada, penulis disini akan menjabarkan pengertian yang telah 

digunakan sebagai berikut: 

1. Implementasi Pembelajaran Fiqih 

Implementasiiipembelajaran adalah penerapan dari hasil yang 

sudah di dapat dari adanya pembelajaran, dimana adanya proses peletakan 

hasiliipembelajaran di kesehariannya, dengan harapan ada perubahan 

dalam tingkah laku diri seseorang yang bisa merubah fikiran untuk dapat 

membentuk diri menjadi lebih baik. 

Fiqih berasal dari bahasa Arab yang mempunyai makna mngerti 

atau memahami, yaitu memahami hukum yang ada dalam ketentuan ajaran 

agama Islam, hal ini merupakan praktik kesempurnaan dalam pelaksanaan 

agama disamping tauhid dan akhlak. Fiqih dalam hal  ibadahadalah 

kebaikan yang mutlak. Persoalan fiqih bukan hanya sekedar tindakan yang 

sederhana, namun persoalan perilaku yang berkaitan langsung dengan 

keadaan rohani.Fiqih dalam hal  ibadahmerupakan hukum dari keadaan 

yang sudah ada ketetapan perintahnya, dimana perilaku menyandar 

padanya. Fiqih diartikan sebagai sifat yangsudah  tertanam dalam jiwa dan 

menggunakan sifat tersebut maka dapat dengan mudahmelakukan tindakan 

dan sikap yang sesuai.13 

2. Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

Kitab Mabadi’ul Fiqhiyahadalah kitab fikih bermadzhab Syafi'i 

yang disusun oleh Syaikh Umar Yahya Abdul Jabbar.Umar Yahya Abdul 

Jabbar dilahirkan tahun 1320 H di MakkahiiAl- Mukarramah,dan 

dijadikan tempat utama untuk tumbuh dan belajar.Syaikh Umar Yahya 

Abdul Jabbar adalah ulamaiiSaudi Arabia yang telah menyusun buku-buku 

Muqarrar dengan bahasa Arab dan ditujukan untuk santri. Kitab ini ditulis 

                                                             
13 J. Suyuthi Pulungan, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 1. 
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pada bulan Rajab tahun 1353 H/ 1932 M, dan terbagi menjadi empat juz 

yaitu ada juz 1, 2, 3 dan 4. Kitab Mabadi'ul Fiqhiyah tidak hanya di 

gunakan di pesantren salaf, tetapi dijadikan sebagai kegiatan muatan lokal 

di sekolah formal. Kitab ini disusun berdasarkan kemampuan dan 

mengingatkan apa yang sudah menjadi kekuatan dan kegemaranpara 

pelajar, dan pada tanggal 16 Muharram 1391 H/ 1970 M, kemudian beliau 

wafat di Makkah Al Mukarramah dan dimakamkan di Kota Ma’la.   

Dalam kitab Mabadi’ul Fiqhiyah juz 1 berisi seputariiilmu hukum 

agama yang dapat mendukung ibadah sehari-hari, dimana karakteristiknya 

sesuai tingkatan dari setiap juznya, bahwa di dalam juz 1 masih membahas 

tentang dasar Islam, dan di dalam juz 2,3,4 pembahasannya lebih di 

perinci dan tingkatannya lebih tinggi. Perbedaan diantaranya yaitu dalam 

juz 1 masih mudah dipahami bagi pemula yang baru belajar fiqih, dan juz 

2,3,4 pembahasannya sudah mendalam dan harus lebih cermat dalam 

memahaminya. Pembahasan yang dibahas dalam juz 1 yaitu Islam, rukun 

islam, makna syahadatain, makna sholat, fardhu wudhu, niat wudhu, hadas 

kecil, hal yang membatalkan wudhu, wanita yang haram dinikahi, najis, 

aurat, waktu sholat lima waktu, adzan dan iqomah, rukun sholat, makna 

zakat, puasa, sholat tarawih, sholat dua hari raya, makna haji. 

3. Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah (MDSA) 

Madrasah DiniyahiiSalafiyah Al Hidayah (MDSA)berada di 

PondokiiPesantren AliiHidayah, Jl. Letjend. Pol. Soemarto, Gg. Gunung 

Dieng, RT 01/IV, Karangsuci, Purwokertoii53126.Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah (MDSA)merupakaniilembaga pendidikan 

nonformaliiyang diakuiiioleh Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Berdasarkaniidefinisi konseptual tersebutiijudul skripsi yang 

diteliti oleh penulis yaitu adalahiipenelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui para santriiimengenai bagaimana mereka dalam 

mengimplementasii PembelajaraniFiqihi Dalami Kitab Mabadi’uli 

Fiqhiyahi Juz 1 Di Madrasahi Diniyahi Salafiyah Al Hidayahi (MDSA) 

Karang Suci Purwokerto Tahun Pelajaran 2021/2022. 



9 
 

 

 

C. Rumusan Masalah 

A. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di DiiiMadrasahiiDiniyah Salafiyah Al Hidayah (MDSA) 

Karang Suci Purwokerto Tahun Pelajaran 2021/2022? 

B. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di DiiiMadrasahiiDiniyah Salafiyah Al Hidayah (MDSA) 

Karang Suci Purwokerto Tahun Pelajaran 2021/2022? 

C. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di DiiiMadrasahiiDiniyah Salafiyah Al Hidayah (MDSA) 

Karang Suci Purwokerto Tahun Pelajaran 2021/2022? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. TujuaniiPenelitian 

Sesuaiiidenganiirumusaniimasalah yangiidikemukakan, tujuan 

yang diharapkaniiyaitu: 

a. Untuk mendeskripsikan perencanaan Pembelajaran Fiqih dalam Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 di DiiiMadrasahiiDiniyah Salafiyah Al 

Hidayah (MDSA) Karang Suci Purwokerto Tahun Pelajaran 

2021/2022 

b. Untuk mendeskripikan Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dalam Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 di DiiiMadrasahiiDiniyah Salafiyah Al 

Hidayah (MDSA) Karang Suci Purwokerto Tahun Pelajaran 

2021/2022 

c. Untuk mendeskripsikan Evaluasi Pembelajaran Fiqih dalam Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 di DiiiMadrasahiiDiniyah Salafiyah Al 

Hidayah (MDSA) Karang Suci Purwokerto Tahun Pelajaran 

2021/2022 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritik 

Dari teori yang sudah ada diharapkan dari hasil penelitian ini 

dapat dimanfaatkan sebagai pengetahuan dan informasi mengenai 
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pentingnya Implementasi Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 Di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah (MDSA) 

Karang Suci Purwokerto 

b. ManfaatiiPraktis 

1) Bagi peneliti,iidiharapkan dapatiidijadikan sebagai pengetahuan 

dan dan pengalaman mengenai apa saja yangiisudah dilihat dan 

diteliti 

2) Bagi pesantren, yaitu dapatiidijadikan sebagai pelajaran dan 

memperbaiki sistem pembelajaran agar lebih aktif 

3) Bagi santri, diharapkan bahwa implementasi kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 dapat dijadikan cara untuk memperoleh 

pengetahuan dalam melaksanakan ibadah 

4) Bagi pembaca, semogapenelitian ini dapat dijadikan sebagai 

wawasan dan kesadaran agariidapat melaksanakan ibadah sesuai 

ketentuan 

 

E. Kajian Pustaka 

Yang seharusnya diperoleh dalam proses pendidikan yaitu tercapainya 

tujuanpembelajaran yang efesien, efektif, komunikasi aktif dan lingkungan 

kelas yang nyaman dan di dalam proses pembelajaran harus saling 

menciptakan keadaan yang baik. 

Penulis disini akanmenelaah terhadap referensi yang sudah adadengan 

adanya persamaan dengan judul yang penulis diangkat. 

Penelitian saudari Muhammad Rifani yang judulnya 

yaituPembelajaraniiFiqihiiDengan KitabiiMabadi Al FiqhiyyahiiPada 

Pondok PesantreniAliBaladul AminiKandangan. Dalam penelitian tersebut 

berisi tentang pembahasan mengenai pembelajaran Fiqih dengan kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah, pembelajaran ini digunakan agar dapat membentuk pola 

ibadah seseorang agar lebih tertata dan benar, dengan belajar fiqih maka akan 

meningkatkan rasa iman kita kepada Allah SWT, karena dapat dibuktikan 

dengan ibadah yang sesuai ajaran Islam. Pembelajaran fiqih ini mempunyai 
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pengaruh yang baik bagi peningkatan nilai spiritual seseorang, dan dapat lebih 

menghargai ajaran yang ada di dalam Kitab. Penelitian iniimemiliki 

persamaan denganpenelitian penulis dalam pembelajaran Fiqih. Dan memiliki 

perbedaan yaitu penelitian ini hanya membahas pembelajaran Fiqih dalam 

kitab Mabadi’ul Fiqhiyah, sedangkan penulis lebih mengarah kepada 

implementasi pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah,  

kemudian terdapat perbedaan pada lokasi, saudari Muhammad Rifani meneliti 

di Pondok Pesantren Al Baladul Amin Kandangan. Sedangkan penulis 

melakukan penelitianiidi 

MadrasahiiDiniyahSalafiyahAliiHidayah(MDSA)Karang SuciiiPurwokerto. 

Kemudian penelitian saudara Asnawi Abdur Rochim yang berjudul 

Implementasi Pembelajaran Fiqih Materi Shalat Dalam Membentuk 

Kedisiplinan Peserta Didik Di Mts As-Syafi’yah Pogalan Trenggalek, dalam 

penelitian tersebut membahas mengenai implementasi pembelajaran fiqih 

materi sholat, dimana pembahasannya seputar sholat dan fokus dalam 

pembahasan sholatnya, di dalamnya juga berisi pembahasan mengenai ruang 

lingkup pembelajaran fiqih MTs, tujuan pembelajaran fiqih, kurikulum 

pelajaran fiqih MTs, pengertian sholat, dan hikmah shalat yang meliputi, 

shalat mencegah perbuatan keji dan munkar, shalat membentuk kedisiplinan 

diri, shalat sebagai bentuk ketaatan kepada Allah, dan shalat melatih 

kesabaran. Tidak lain dengan adanya pembelajaran tersebut untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kepahaman siswa dalam belajar. Terdapat 

persamaan yaitu keduanya sama-sama membahas mengenai implementasi 

pembelajarn fiqih, kemudian terdapat perbedaan yaitu penelitian tersebut 

hanya membahas materi sholat sedangkan penulis membahas seluruh materi 

yang ada di dalam kitab Mabadi’ul Fiqhiyah. 

Selanjutnya ada penelitian saudari Dina Labbaika Nadya yang berjudul 

PembelajaraniiFiqih MenggunakaniiKitab Kuningiidi MadrasahiiDiniyah: 

Study Multi Situs di Madrasah Diniyah Matholiul Huda dan Madrasah 

Diniyah Nurul Ulum Putri Malang, penelitian tersebut membahas mengenai 

pembelajaran fiqih, yang meliputi perencanaan pembelajaran, 
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pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran, kemudian membahas mengenai kitab kuning, karena 

pembahasannya terfokus kepada kitab kuning maka di dalamnya disajikan 

pembahasan yang lebih detail dan terperinci, dimana pembelajarannya 

menggunakan sistem klasikal dengan menggunakan berbagai kitab. Dalam 

pembahasan ini yaitu untuk membentuk kedisiplinan siswa dalam belajar. 

Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan antara judul tersebut dengan 

judul peneliti, bahwa ke duanya membahas pembelajaran fiqih dalam kitab 

kuning dan tempat pelaksanaan penelitian yang sama, yaitu  di madrasah 

diniyah, dan memiliki perbedaan bahwa penelitian tersebut hanya membahas 

pembelajaran fiqih menggunakan kitab kuning sedangkan peneliti membahas 

implementasi pembelajaran fiqih dengan menggunakan kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah. 

Selanjutnya terdapat jurnal penelitian saudara Muhammad Fadilah dan 

Rofi’i yang berjudul Kajian Materi Sholat pada  di MI Nahlatussalam Anjir 

Serapat Kaupaten Kuala Kapuas, penelitian jurnal tersebut membahas tentang 

materi sholat yang terdapat di Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz II, dimana dalam 

pembahasan hanya disajikan mengenai materi sholatnya ada di dalam kitab 

tersebut, yang kemudian dilatarbelakangi dari adanya pendidikan yang 

mengutamakan pembelajaran umum dari pada pembelajaran agama, hal 

tersebut karena pendidikan umum muncul sebgai reaksi terhadap 

kecenderungan masyarakat modern terhadap produk teknologi dan cenderung 

mengabaikan ilmu keagamaan. Dalam pembahasan  ini yaitu untuk 

menjadikan manusia sadar bahwa agama harus dipentingkan. Kemudian 

terdapat persamaan antara judul tersebut dengan judul peneliti, dimana sama-

sama membahas mengenai Materi Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah, dan terdapat 

perbedaan yang terletak pada jenis kitab yang dikaji, yaitu menggunakan kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz II, sedangkan peneliti menggunakan kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyyah Juz 1, kemudian di dalam penelitian jurnal ini juga membahas 

mengenai materi fiqih yang terdapat di Kurikulum Kementrian RI, sedangakan 

peneliti tidak membahas tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Fiqih 

1. Pengertian Fiqih 

Kata fiqih secara etimologis berarti “paham yang mendalam” 

apabila “paham” makai digunakan sebagaii hal yang mempunyaii sifat 

lahiriyah, maka fiqihi merupakan paham yangi menyampaikan ilmui lahir 

kepada ilmu ibatin.14 Fiqihi secara bahasai artinyai pemahamani yangi 

mendalam. Sedangkani pengertianii fiqih secarai istilahi adalahi segala 

hukumii syara’ yangi diambili darii dalil-dalilii Al-Qur’an dan iSunnah 

Rasulullah dengani jalan istinbathi dan ijtihad iberdasarkani dengan 

hasili ipemikirani yang sudahi mendalam.  Secara definitife yaitu 

mempunyai arti sebagai “ilmu mengenai hukum syar’i yang mempunyai 

sifat amaliah yang kemudian digali dan ditemukan dan dalil-dalil yang 

tafsili”. Kata tafsili disini menjelaskan mengenai dalil yang digunakan 

seorang mujtahid dalam proses menggali dan menemukan. Maka dari itu 

ilmu yang didapatkan oleh orang yang kurang mengetahui (awam) dari 

seorang mujtahid yang terlepas dari dalil dikatakana tidak termasuk ke 

dalam pengertian fiqih.15 Fiqih adalah ilmu yang didalamnya 

mempelajari hukum syariat agama Islam.16 

Dari definisi tersebut, fiqih merupakan ilmu pengetahuan yang 

diibaratkan dengan ilmu. Fiqih mempunyai sifat zhanni. Fiqih 

merupakan sesuatu yang dicapai oleh mujtahid dengan zhan-nya, dan 

ilmu tidak bersifat dzanni seperti fiqih, maka ia harus mendekat kepada 

ilmu, karena di dalamnya mengandung definisi ilmu yang dipakai untuk 

fiqih. Definisi tersebut mempunyai batas pasal yang menerangkan 

                                                             
14 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 4. 
15 Hafsah, Pembelajaran Fiqih Edisi Revisi, (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2016), hlm. 

5. 
16 Burhanudin, Fiqih Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 18. 
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tentang hakikat dari fiqih, serta memisahkan arti kata fiqih dari selain 

fiqih. 

Ibn Khaldun mendefinisikani fiqih sebagaii pengetahuani mengenai 

aturan Allah SWTi yang menyangkut tindakani seseorang untuk 

mematuhi suatu hukum dan imenghormati apa yang diharuskan, dilarang, 

idiperbolehkan, idan ditolak.17  

Sedangkani Syekh Muhammadi Abdu al-Salam al-Qabbany adalah 

seorang iulama al-Azhari yang bermadzhabi salafi yangi menjelaskan 

bahwai fiqihi adalahi ilmu iyang imenerangkan isegala hukum yang 

idiambil dari idalil (ayat Al-Qur’an, isunnah, iijma, iqiyas). 

Al-Amidi mendefinisan fiqih  sebagai ilmu tentang seperangkat 

hukum-hukum syara’ yang bersifat furu’iyah yang berhasil di dapatkan 

melalui penalaran. 

Dari ibeberapa istilahi tersebut, imaka yang idimaksud idengan 

fiqih iadalah sebuahi kedisiplinani ilmu yangi berbicara imengenai suatu 

hukumi Islam iyang berupa ipengetahuan idimana hal itersebut idiambil 

dari iAl-Qur’an, isunnah, iijma, qiyas. Kemudian ifiqih isecara istilah 

yaitu ipengetahuan mengenaii hukum isyariat yang iberkaitani dengan 

perkataani dan perbuatani mukallaf (merekai yang terbebani menjalankan 

syariati agama) yangi diambil dari dalil yang rinci, berupai nash al 

Qur’an dani  sunnah. Jadii perbedaani antara kedua definisi tersebut 

bahwa yang pertama digunakani untuk dapati mengetahuii hukum 

(Sepertii seseorang yang ingini mengetahui apakah suatu iperbuatan itu 

iwajib, sunnah, haram, imakruh, atau imubah, dan ditinjau dari idalil 

yang ada), sedangkani yang ikedua adalah iuntuk hukum isyariat itu 

isendiri.  

Dimana hakikatnyai adalah pemahamani terhadap ayat-ayati yang 

terdapati dalam Al-Qur’ani dani hadist. Fiqih adalahi ketentuan hukumi 

syara’ imengenai perbuatani manusia dengani manusiai dan alam sekitari 

                                                             
17 Syaiful Madawam, “Syari’ah Fiqih Hukum Islam : Studi Tentang Konstruksi 

Pemikiran Kontenporer”, Jurnal Ilmu Syari’ah Dan Hukum, Vol. 46, No. I, 2012, hlm. 412. 
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yang diambil dari dalili yang sudahi terperinci. Dengan menganalisis 

definisi tersebut bahwa hakikatnya yaitu: 

a. Fiqih merupakan ilmu tentang huikum Allah 

b. Yang dibahas adalah hal yang bersifat amaliyah furu’iyah 

c. Pengetahuan mengenai hukum Allah di dasarkan kepada dalili tafsili 

d. Fiqih digali dan ditemukan melaluii penalaran seorangi mujtahid 

Dapat dikatakan bahwa fiqih itu merupakan dugaan kuat yang 

sudah dicapai oleh seorang mujtahid dalam usaha untuk menemukan 

hukum Allah. Fiqih juga merupakan sistem aturan yang mengatur 

hubungan manusia dengan Allah, sesame manusia, dan dengan makhluk 

lainnya. 

2. Ruang Lingkupi dan iKarakteristik  iFiqih 

Fiqihi imembahas itentang iperbuatan imukallaf (orangi yang   

sudah terbebani idengan ihukumi syar’I ikemudian idipandangi idari sisi 

hukum syara. iPerbuatani mukallaf terbagi imenjadi 3 (tiga) ipokok 

utama: Ibadah, iUqubah dan Mu’amalah. Ibadahi didalamnyai 

mencakup seluruh ikegiatan iatau iperbuatan yang iberkaitan dengan 

pokok unsur kehidupan, idimana seluruh iperbuatan yang idilakukan 

dengan itujuan untuk imendekatkan idiri kepada iAllah, seperti iwudhu, 

shalat, puasa, haji idan lain isebagainya. Sedangkani  Muamalahi 

mencakupi hal yang berkaitan idengan iharta, sepertii jual ibeli, sewa 

menyewa, ipinjam meminjam, iamanah, idan harta ipeninggalan. Dan 

pada iMuamalah seperti  iMunakahat (pernikahan) idan siyasahi (politik) 

termasuk ipada bagiannya. iAdapun `uqubahi didalamnyai mencakupi 

perbuatani yang berkaitani dengan pencurian, pembunuhan, 

pemberontakan, perampokan dan ilain-lain. Uqubahi juga membahasi 

mengenaii hukuman- hukuman, sepertii qishas, ihaad, idiyat idan 

ta`dzir.18 

                                                             
18 Alaiddin Koto, Ilmu Fiqih Dan Ushul Fiqih, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2009), hlm. 1. 
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Ruangi lingkup ifiqih mencakup dua bidang, yang meliputi 

meliputi ketentuani darii pengaturani hukumii Islam idalam menjaga 

keselarasan, ikeserasian, idan ikeseimbangan iyang imengatur ihubungan 

antara imanusia idengan iAllah SWT maupun ihubungan iantara manusia 

dengan isesamai manusia. 

  Adapuni ruang lingkupi fiqih secarai umum, sebagaii berikut: 

a. Fiqih iibadah, yaitu ihukumi yang ididalamnya membahasi 

mengenai aturani itentangi hubungani manusiai dengani Tuhannya, 

iseperti sholat, iizakat, iihaji dan ipuasa. 

b. Fiqih imuamalah, yaitu ihukum yang imengatur hubungani manusia 

dengan imanusia, iseperti iketentuani ijual ibeli, isewa imenyewa, 

perkawinan, ijinayat daln lain isebagainya.19 

Ruang ilingkup ifiqih iiadalah semua iihukum iyang berbentuk 

amaliyah iiuntuk dapat iidiamalkan ioleh isetiap imnausia iatau iorang 

yang idiberi ipertanggungjawaban idalam melaksanakani ajaran Islam. 

Karakteristik ifiqih, fiqih merupakan isalah satu pelajaran agama 

yangi tidak dapat idipisahkan dari ipelajaran di ipesantren yang memiliki 

iciri khas itertentu, berbeda idengan pelajaran yang ilainnyan. Hal ini 

dikarenakan pelajaran ifiqih memiliki tanggung jawabi sebagai manusia 

untuki dapat memberikani motivasi yang berkaitani dengan ibadah, 

sehinggai bdapat diamalkani dalam kehidupani sehari-hari sesuai dengani 

hukum syari’at. Sebagai salahi satu ciri khas dari pelajaran fiqihi yang 

cukup luas yang tidaki sekedar dikembangkan dalam ruang kelas 

imelainkan penerapan ihukum fiqih yang ada idalam pembelajaran iharus 

sesuai dengan ipraktik yang iberlaku di masyarakat. Terdapati beberapa 

karakteristiki fiqih yaitu: 

a. Dasar fiqihi merupakan iwahyu (Al-Qur’an dan Sunnah) 

                                                             
19 Hafsah, Pembelajaran Fiqih  Edisi Revisi, (Medan: Perdna Mulya Sarana, 2016), hlm. 

5 
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b. Fiqih imencakup seluruh ikebutuhan hidup manusia, baik hubungan 

manusia idengan tuhannya, idengan diri sendiri idan dengan iorang 

lain 

c. Fiqih imempunyai ciri imengenai hal yang disifati dengan kategori 

hukum iyang lima (halal, iharam, sunnah, imubah, makruh) 

d. Fiqih iberkaitan dengan iakhlak 

e. Hukuman ibagi seseorang yang imelanggar adalah iadanya hubungan 

idi dunia idan di akhirat 

f. Fiqih dapat iberlaku kekal idan ada yang idapat menerima 

g. Tujuan akhir ifiqih adalah imendatangkan kebaikan dan kebahagiaan 

idi dunia dan idi akhirat. 

Kemudian terdapat ruang lingkup dari kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

Juz 1 yaitu mencakup Fiqih ibadah, didalamnya membahas berbagai 

macam Bab dalam melaksanakan ibadah, seperti wudhu, sholat , najis, 

aurat, hadats kecl, zakat dan haji. Dimana hal tersebut mencakup 

bagaimana cara untuk melakukan ibadah dengan baik. 

 

B. Pembelajaran Fiqih 

1. Pengertian iPembelajaran Fiqih 

Pembelajaran berasal idari kata belajar iyang artinya suatu iproses 

perubahan itingkah laku yang idinyatakan dalam ibentuk penggunaan, 

penguasaan, dan ipenilaian terhadap isikap dan nilai ipengetahuan serta 

kecakapan idasar yang ada idalam aspek kehidupan. Secara ipsikologi 

pembelajaran adalah isuatu proses yang dilakukani individu untuk 

mendapatkan suatu iperubahan perilaku secara imenyeluruh, sebagai 

hasil dari interaksi iantara individu dengan ilingkungan.20 Pembelajaran 

adalah  upaya yang idapat dilaksanakan oleh iseorang guru dalam 

memberikan pelajaran kepadai sisiwa dimana kegiatani yang terjadi 

                                                             
20 M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, (Ponorogo: Uwais Yuritama Indonesia, 

2017), hlm. 20. 
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dalam suasanai kegiatan guru dan siswai yang disebut interaksii 

edukatif.21 Pembelajarani adalah suatu kombinasii yang tersesun meliputi 

untur imanusia, material, iperlengkapan, fasilitas iyang ada sebagai icara 

untuk mencapai itujuan pembelajaran.22 Gegnei dan Bringgs mengartikan 

pembelajaran sebagaii suatu sistem yang di dalamnya iberisi beberapa 

peristiwa yangi sudah dirancang, dan disusun untuk dapat mempengaruhi 

dan mendukungi proses belajar mengajar antara guru dan siswa agar 

dapat membantu proses belajari siswa dengan lebih baik. Kemudian 

menurut Syaiful  Sagala, ibahwa pembelajaran yaitu imembelajarakan 

siswa menggunakani asas pendidikan maupun iteori belajar yang 

merupakan penentu utamai dari keberhasilan ipendidikan.23 

Adapun menuruti undang-undang Republiki Indonesiai tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikani Nasional, ibahwa pembelajaran merupakan 

proses iinteraksi antara peserta didik idengan pendidik dan sumber 

belajar iyang ada di lingkungan ibelajar.24 Hal ini mempunyaii arti bahwa 

iproses pembelajaran iyaitu adanya interaksi iyang dilakukan dengan 

sadar iuntuk mencapai tujuan iyang akan dicapai. Dan iinteraksi ini 

dilakukan ioleh seorang pendidik iyang dapat melakukan iprosesnya 

secara sistematis melalui tahapan yang berupa perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi. Dalam ipembelajaran guru dapat berinteraksi dan 

mendorong keberanian, berdiskusi, berbagi, menjelaskan, menegaskan, 

merefleksi dan menilai terhadap siswa.25 Adanyai proses pembelajaran 

                                                             
21 Nisfu Ema Fatimah, Nurodin Usman, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran Fiqih Di MI Al Islam Tonoboyo Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang, 

Jurnal Tarbiyatuna, Vol. 8. No.1, (Juni, 2017), hlm. 11. 
22 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta, Bumi Aksara, 2008), hlm. 

57. 
23Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, Implementasi Pembelajaran Fiqih Pada Siswa 

Mattayom 1 Smp Pratipthamwitaya Yala Thailand Selatan, Jurnal Tamaddun-Fai Umg, Vol. Xxi. 

No. 1, (Januari, 2020), hlm. 7. 
24 UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sitem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2003), hlm. 4. 
25 Gary Flewelling and William Gigginson, Teaching with Rich Learning Tasks, 

(Adelaide: The Australian Assosiation Of Mathematic Teacher, 2003,), page. 189. 
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itulah yang nantinya menghasilkani proses pembelajarani yang efektif 

sesuai dengan irencana yang dilakukan.26 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran adalah ikegiatan yang melibatkan iantara siswa, pendidik, 

dan sumber belajar iyang sudah dipersiapkan iuntuk mempermudah 

jalannya ipembelajaran. Pembelajaran iinilah yang digunakani sebagai 

interaksi anatara isiswa dengan iguru, dan tentu saja ini mempunyai 

komponen iyang saling iberhubungan didalamnya. iDengan adanya 

pembelajaran imaka akan mempunyai ilmu ipengetahuan yang berguna 

untuk idijadikan sebagai pemecahani masalah yang timbuli dihadapan 

manusia.27 Dan kegiatan ipembelajaran merupakan iproses pendidikan 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 

mengembangkan ipotensi diri yang nantinya iakan semakin meningkat 

dalam segi iketerampilan, pengetahuan, dan iberbangsa.28 Dalam 

pembelajaran seorang iguru adalah salah satu ifaktor keberhasilan bagi 

siswa, dan guru iharus mempunyai pengetahuani dan sarana dalam 

menjalankan itugasnya.29  

Fiqih sebagaimana iyang sudah dijelaskan adalah isebuah disiplin 

ilmu yang mempelajari iajaran Islam yang dapat disebuti dengan syari’at 

yang bersifat iamaliyah dan diperoleh dari idalil ayat Al-Qur’an, sunnah, 

ijma, qiyas, idengan mengikuti jalan dari iahli ulama hukum Islam. 

Pelajaran fiqihi adalah salah satu ibagian mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islami yang mengarah kepadai persiapan untuk siswai agar dapat 

mengenal, imemahami, menghayati, idan mengamalkan ihukum Islam 

yang nantinya iakan menjadi dasar iuntuk kehidupan. Tentu saja imelalui 

                                                             
26 Muhammad Darwis Daspoang, Belajar Dan Pembelajaran, Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Ke 

Islaman, Vol. 03. No. 2, 2017, hlm. 337. 
27 Muhammad Fathurrohman, Belajar Dan Pembelajaran Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, (Yogyakarta: Teras,2012), hlm. 19. 
28 Divya Nisausy Syarigah Putri Wijaya dkk, Implementasi Sikap Jujur Terhadap 

Pembelajaran Fiqih Tentang Hudud Di Kelas XI IIK I Di MAN 1 Jombang, Jurnal Dinamika, Vol. 

5, No. 1, (Juni, 2020), hlm. 38. 
29 Firman Mansir, Urgensi Pembelajara Fiqih Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa 

Madrasah, Jurnal Of Islamic Education Studies, Vol. V, No. 2, (November, 2020), hlm. 2. 
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kegiatan pengajaran, bimbingan, latihan, dan penggunaan kebiasaan. 

Sedangkan pembelajarani fiqih merupakan suatu bentuki adanya interaksi 

antara siswa dan gurui dalam memberikan bimbingan iuntuk mengetahui 

ketentuan syari’ati islam agar siswa dapat imemahami, menghayati, dan 

mengamalkan ipelaksanaan syari’at Islam yang inantinya menjadi dasar 

dalam diri, ikeluarga, masyarakat. 

2. Tujuan Pembelajaran Fiqih 

Tujuan ipembelajaran merupakan komponeni yang sangat penting 

dalam proses ipembelajaran, dan diartikan isebagai kehendak yang 

dicapai dalam iproses pembelajaran.30 Tujuan pembelajaran juga 

diartikan sebagai pencapaian tujuan yang dibebankan kepada program 

pembelajaran.31 Menurut Robert F. Mager (2012) memberikan pengertian 

bahwa tujuan pembelajaran sebagai perilaku yang akan dicapai atau yang 

bisa dikerjakan oleh siswa dalam kondisi tertentu.32 Tujuan belajar 

dimaksudkan untuk dapat imemberikan landasan belajar, yaitui dari bekal 

pengetahuan yang sudah idimiliki siswa sampai ke pengetahuani 

berikutnya. Hal ini dimaksudkan iagar siswa dapat iberkonsentrasi 

dengan belajarnyai dan nantinya idapat menerima materi ipelajaran 

dengan baik dari igurunya. Dikutip dari iIlleris (2000) dan Ormorod 

(1995) imenyatakan bahwa pembelajaran adalahi suatu proses yang 

membawai pengaruh dan pengalaman emosional, kognitif, idan 

lingkungan untuk imemperoleh, meningkatkan atau membuat perubahan 

di dalam pengetahuan, keetrampilan, nilai-nilaii dan cara pandang 

iseseorang.33 Dan fiqih diartikan sebagai isuatu kegiatan belajar iantara 

siswa dan guru dengan tujuan siswa idapat mengembangkan 

kemandiriani berikir dalam segi ibadah. Fiqih iadalah salah satu bidang 

                                                             
30 Sanusi, Konsep Dalam Pembelajaran Fiqih Dalam Perspektif Kesehatan Reproduksi, 

Jurnal Edukasia, Vol. 10, No. 2, 2015, hlm. 372. 
31 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktek di Tingkat 

Pendidikan Dasar, (Depok: raja Grafindo Persada), hlm. 199. 
32 Amiruddin, Perencanaan Pembelajaran, (Yogyakarta: Dua Satria Offset, 2016), hlm. 

55. 
33 Suyono, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Remajaq Rosdakarya, 2011), hlm. 14. 
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ilmu dalam isyariat Islam yang membahas mengenaii persoalan hukum 

yang imengatur berbagai aspek kehidupan. Adapuni pembelajaran fiqih 

bertujuani untuk membekali siswa  agar dapat:  

a. Dapat imengetahui ipokok hukum Islam dalam mengaturi ketentuani 

dan cara dalam imenjalankan hubungan antar manusia idengan Allah 

SWT, maupun ihubungan antara manusia dengani sesama. 

b. Mampu imelaksanakan dan mengamalkani hukumi Islam dengan 

benari dalam imelaksanakan ibadah iyang berhubungani dengan 

hablumminallahi imaupun hablumminannas. Pengamalani tersebut 

diharapkani mampui menumbuhkan ketaatani dalam imenjalankan 

ketentuani hukumi Islam, kemudiani mampui memiliki rasa 

tanggungjawabi yang tinggi dalam ikehidupan pribadi imaupun 

sosiali 

c. Mengetahuii dan imemahami cara pelaksanaan ihukum Islam baik 

yang menyangkut aspek iibadah untuk dijadikan sebagaii pedoman 

hidup 

d. Melaksanakan idan mengamalkan ketentuani hukumi Islam dengan 

benar, idigunakan sebagai iwujud dari ketaatan idalam menjalankann 

ajaran iAgama Islam, yaitu diri isendiri maupun orang lain.34 

e. Dapat membentuk manusia yang cakap dan manusia yang 

demokratis, kemudiani mempunyai sikap itanggung jawab yang 

tinggi.35 

Untuk iterpenuhinya tujuan pembelajaran ifiqih dan dapat 

terpenuhinya istandar kompetensi ilulusan maka dibutuhkan imodel, 

metode, istrategi, dan tehnik pembelajarani serta penilaian. Pembelajaran 

fiqih harus idimulai dari sejak idini, karena keberhasilan ipembelajaran 

bisa dilihat idi kehidupan sehari-harii yaitu di dalam ikeluarga dan 

masyarakat. 

                                                             
34 Abdul Rahman, Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Riset, 

(Indonesia: Gue Pedia The Firs On Publisher, 2021), hlm. 150. 
35 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Prktis, (Bandung: Remaja rosdiana, 

2009), hlm. 27. 
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3. Langkah-Langkah Pembelajaran Fiqih 

Dalam proses ipembelajaran Fiqih, ada beberapa langkah yang 

dilaksanakani oleh iseorang guru, yaitu perencanaan ipembelajaran 

pelaksanaan ipembelajaran, dan evaluasi ipembelajaran.36 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Pembelajaran harus direncanakan dengan suatu kegiatan 

yangi di dalamnya mencakup rangkaiani putusani yang luas dan 

penjelasani dari adanya tujuani, penentuani, ipenentuan program, 

prosedur itertentu berdasar kegiatan isehari-hari. Menurut Wina 

Sanjaya menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran adalah proses 

pengambilan keputusan hasil berfikir secara rasionaltentang sasaran 

dan tujuan pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta 

rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya 

pencapaian tujuan dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber 

belajar yang ada.37 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan ioperasional dari 

pembelajaran  dan imerupakan bentuk implementasii dari apa yang 

direncanakan.  Melalui tahap tersebut, guru melakukani interaksi 

belajar-mengajar melaluii penerapan berbagaii istrategi, imetode, 

teknik pembelajaran dan ipemanfaatan media yang idisesuikan 

dengan tujuan dan imateri.  

Mengutip dari buku yang ditulis Abdul Majid dan Chaerul 

Rohman, menjelaskan bahwa tahap pelaksanaan pembelajaran terdiri 

dari tiga kegiatan pokok, yaitu : 

1) Kegiatani Pendahuluan 

Hal ini merupakan kegiatan pendahuluani dimana 

kegiatan awal idalam  proses pembelajaran. iDalam  kegiatan ini 

gurui dituntut untuk bisa memberikan imotivasi, dapat 

                                                             
36 Ajar Rukajat, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), hlm. 15. 
37 https://bdkmakassar.kemenag.go.id/home , Balai Diklat Keagamaan Makasaar 

Kementerian Agama RI 

https://bdkmakassar.kemenag.go.id/home
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memusatkan perhatian siswa kepada materi, dan peserta didik 

mampu mempersiapkan diri sebelum prose belajar dilaksanakan.  

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti iadalah berlangsungnya suatu proses 

ipembelajaran pada saat itu. Didalamnya seorang guru 

menyampaiakan materi ikepada siswa, maka siswa akan 

mendapatkanipengetahuan yang belum diketahui dan imampu 

mengembangkani pengetahuan iyang sudah ada. 

3) Kegiatan Penutup 

Penutup ini merupakan kegiatan akhir dalam urutan 

kegiatan pembelajaran. Kegiatani yang idilakukan adalahi 

memberikan kesimpulan dan ipenilaian terhadap ipenguasaan 

materii yang idiberikan denganiites, umpan balik dan 

ipemberian ipengayaan. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasii merupakan pengumpulan data untuk mendapatkan 

tujuan pendidikan mengenaii pencapaian dari tujuan tersebut. 

Evaluasii adalah rangkaian ikegiatan yang dilakukan untuk 

mengetahuii seberapai tingkat keberhasilani suatu kegiatan. 

4. Metode Pembelajaran Fiqih 

Fikih merupakan bagiani dari Pendidikan Agama Islam. Maka 

dari itu, metode ini dapat digunakani iuntuk menyampaikan imateri fikih 

tidak iberbeda dari metode iyang biasa digunakan dalam pembelajaran. 

Metode pembelajaran iyang diterapkan dalam ipembelajaran fiqih, antara 

lain yaitu:  

a. Metode Ceramah 

Metode ceramahi adalah cara penyampaian imateri yang 

dilakukan secarai verbali (lisan) didalami kelas. Dalam pembelajaran 

fiqih metode ini dapat digunakan untuk menyampaiakan suatuimateri 

yang bersifat teoritisi seperti hal-hal yang imembatalkan wudhu.  

b. Metode Tanya Jawab   
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Metode tanya ijawab adalah suatu metodeipenyampaian atau 

pembahasan materii ajar melaluii kegiatani itanya ijawab antara guru 

dan murid, baiki pertanyaani itu idatangnya idari muridi atau dari 

guru. Dalam pembelajaran ifikih metode ini hampiri iditerapkan di 

setiap imateri.  

c. Metode Diskusi 

Metode diskusii adalah kegiatan ikelompok untuk 

memecahkan isuatu permasalahani dan imengambil kesimpulan. 

Dalam proses belajarifiqih metode ini digunakan untuk 

menyampaikani materi yang didalamnyai membutuhkan suatu 

pemecahani masalah, misalnya dalam masalah khilafiyyah 

(perbedaan pendapat idalam suatui masalah) atau imendiskusikan 

cara untuk menerapkan isuatu hukum fiqih yang iproblematis.   

d. Metode Resistasi  

Metode iresistasi adalah metode yangidilakukan dengan cara 

guru memberikani tugas kepadai murid sebagaii carai untuk 

memantapkan ipengetahuan siswa, mengaktifkan siswa dalam 

belajar imandiri, dan membuati anak rajin imelakukan latihan, 

imateri ifiqih dapat idisampaiakan dengan imetode ini, imisalnya 

tugasi imenghafal doa-doa idan ibacaan shalat.  

e. Metode Demontrasi atau Eksperimen   

Metode demontrasii adalah cara menyampaikan materi 

pembelajaran dengan cara peragaan, yang dilakukan oleh sendiri 

atau orang lain untuk memperagakannya. Di pembelajaran fiqih 

metode ini dapat idigunakan untuki melatih gerakani iwudhu, ishalat, 

haji, dan lain-lain.  

f. Metode Inquiry   

Metode iinquiry atau penyelidikani adalah imetode yang 

mempersiapkani peserta ididik untuk imelakukan ieksperimen 

sendiri. Metode ini yaitu sebuah metode pembelajaran dimana guru 

memposisikan diri sebagai pengarah untuk siswa agar mampu 
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menyadari apa yang sudah didapatkan selama belajar.38 Kemudian 

mengajak pendidik untuk melihati apa yang terjadi, melakukan 

isesuatu, menyampaikan pertanyaan, dan mencari jawaban sendiri. 

iDalam pembelajaran ifiqih, metode ini idiguakan untuk menyelidiki 

ibeberapa gerakan iibadah, dan ihikmah ibadah.39  

Ketika salah idalam memilih metode ipembelajaran maka tujuan 

pembelajaran akan ibersifat fatal bagi tujuani pembelajaran. Pemilihan 

metode iperlu adanya pertimbangani yang dilakukan oleh iseorang guru 

dengan memberi ikemudakan bagi siswa iuntuk dapat memahami 

pelajaran yang idilakukan sesuai dengan ikondisi mereka. Dengan 

menggunakan metode yang tepat maka kemungkinan besar pembelajaran 

akan berjalan idengan lancar dan berhasil iserta akan menghasilkan 

pembelajarani yang berkualitas, idalam artian siswa akan aktifi secara 

mental, fisiki dan sosialnya.40 

 

C. Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

1. Pengertian Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

Kitab Mabadi’ul Fiqhiyahi adalah kitab fikih ibermadzhab Syafi'i 

yang disusun oleh iSyaikh Umar Yahya iAbdul Jabbar.Umar Yahya 

Abdul Jabbar dilahirkani tahun 1320 H di MakkahiiiAl- Mukarramah,dan 

dijadikan itempat utama untuk itumbuh dan belajar. iSyaikh Umar Yahya 

Abdul Jabbar adalahi ulamaiiSaudi Arabiai yang telah menyusuni buku-

buku Muqarrari dengan bahasa iArab dan ditujukan untuk isantri. Kitab 

ini ditulis pada ibulan Rajab tahun i1353 H/ 1932 M, dan iterbagi 

menjadi empat juz iyaitu ada juz 1, 2, 3 idan 4. Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah berisi tentangi hukum-hukum iagama Islam yang berkaitan 

dengan amalan ibadahisehari-hari. Pembahasan di idalam  kitab  terdapat 

                                                             
38 Rofiatul Hosna, Samsul, Melejitkan Pembelajaran dengan Prinsip-Prinsip Belajar, 

(Malang: Cita Intrans Selaras, 2015), hlm. 158. 
39 Muhammad Rahmatullah Dkk, Pembelajaran Fiqih, (Pontianak: Iain Pontianak Press, 

2014), hlm. 113. 
40 Kezia Rikawati Dkk, Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dengan Penggunaan 

Metode Interaktif, Jurnal Of Educational Chemistry, Vol. 2, No. 2, (2020) , hlm.42. 
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beberapa pokok ibahasan atau Bab mengenaii ajaran-ajaran syariat Islam. 

Pembahasan yangi dibahas dalam juz 1 yaitui Islam, rukun islam, imakna 

syahadatain, imakna sholat wudhu, ifardhu wudhu, niat iwudhu, hadas 

kecil, hal yang imembatalkan wudhu, wanita iyang haram idinikahi, 

najis, aurat, waktu isholat lima waktu, iadzan dan iqomah, irukun sholat, 

makna izakat, puasa, isholat tarawih, sholat idua hari raya, makna haji.41 

Kitab Mabadi’ul iFiqhiyah adalah salah isatu kitab yang masyhur 

idigunakan bukan hanya di kalangan pesantreni salafiyyah maupun 

imodern, tetapi sering idigunakan sebagai bahani ajari atau pegangan 

bagii siswa di sekolah formali terkhusus pada mata pelajaran fiqih 

sebagai pelajaran muatan lokal di sekolah ataupun madrasah. 

2. Biografi Pengarang Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

Syaikh Umari Yahyai Abdul Jabbar adalah salah seorang ulama 

Saudi Arabia yang menyusuni berbagai buku  muqarrar berbahasa Arab 

bagi santri pemula. Umar Abdul Jabbar dilahirkani pada tahun 1320 H di 

Makkahi Al-Mukarramah yangi juga menjadi tempatnyaiibelajar.  

Pendidikan ditangani para ulama negeri Tanah Suci di zamannya. 

Disampingi itu, beliau masuki ke Madrasah Askariyyah (kemiliteran) dan 

lulusi dari fakultasi kemiliterani di masa Syarif Al-Husain. Beliau masih 

tergolong muda, ibeliau berpindah ke Indonesia menjadi seorangi penulis 

dan iguru agama setelah isebelumnya sebagai seorang yang tumbuhi di 

iketentaraan meski idari pelajaran idiniyah yang beliau terimai dari para 

ulamai di izamannya.  

Beliau iberguru padai beberapa ulama di Negeri ini, diantara  

yang  beliau jumpai di Makkah adalahi Ahmad Al-Khathib, Muhammad 

Nawawi Banten (kitab Murahi Labid), Muhammad  Mahfudz iTremes 

(kitab yang idiajarkan: Mauhibah Dzil Fadhl, iAl- Kaubah As-Sathi’), 

Uhaid bi Idris, iMuhammad Patani, Muhammad   iNur Patani, Mukhtar.  

Atharid Batavia dan lainnya. Kemudian beliau  juga berguru pada 

ulama-ulama lain dari ipenjuru Negeri, diantaranyai adalah: Muhammad 

                                                             
41 Saiful Alim, Terjemah Mabadi Fiqih, (Surabaya: TB. Balai Buku), hlm. 6. 
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Ali Al-Maliki, iJamal Al-Maliki, Abdussattar iAd- Dahlawi As-Salafi, 

Muhammad Sulaiman iHasbullah, Abdul Hamid iKudus, Yusuf Al-

Khayyath, iMuhammad Al-Marzuqi, iKhalifah An- Nabhani, Abu 

Bakar Khauqir Al-Hindi iAs-Salafi, dan lain sebagainya. iUmar Abdul 

Jabbar itermasuk salah satu penulis ikitab-kitab berbahasa Arab yang 

sudah banyak digunakan dii pesantren-pesantren salafiyyah amapun 

madrasah diniyah yang ada di Indonesia, ibahkan juga di Sekolah 

formal. Misalnya kitab “Khulashah Nurul Yaqin” dalam 2 Juz, 

“Mabadi’ Al-Fiqhiyyah „alai Madzhab Al-Imam Asy- Syafi’i” dalam 4 

juz, “Taqrib Al-Fiqh Asy-Syafi’i”, “Khulashahi Itmam Al-Wafa‟ fi Sirah 

Al-Khulafa”, “Al-Durus min Madhi Al-Ta‟lim wa Hadlirih bi Al-Masjidil 

Al-Haram”, dan lain sebagainya. Disamping menulis kitab kitab 

berbahasa Arab, beliau juga menulisi biografi para ulama abadi 14 dalam 

sebuah karangani kitab yang berjudul “Siyar wa Tarajim Ba’dh 

‘Ulamaina fi Al-Qarn Ar-Rabi‟ Asyar Al-Hijrri”.  

Di dalamnya tidak hanyai biografi ulama Timur Tengah saja yang 

terekam, tetapi ulama Timur iJauh, India, Daghistan, dan lainnya. Pada 

tanggali 16 Muharram tahun 1391 H atau bertepatan pada tahun 1970 M, 

beliau menghembuskani nafas terakhirnya di Makkah Al-Mukarramah 

isetelah sekiani tahun melawat idi Negeri fana ini, beliaupuni di 

makamkan idi Ma‟la. 

3. Karakteristik Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah merupakan kitab yang dipelajari untuk 

seorang pemula, didalamnya terdapat dasar pelajaran yang digunakan 

untuk beribadah di sehari-hari, kitab tersebut sangat mudah dipelajari 

karena sistem yang di gunakan dengan metode soal dan jawab, setiap 

pertanyaan dijawab dengan  sangat jelas dan ringkas dalam penyajian 

materinya, jadi sangat mudah untuk dipelajari dan dipahami. Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah terdiri dari empat Juz, dimana pembahasannya 

sesuai tingkatan, dari mulai terdasar sampai yang pembahasan lebih 

dalam.  
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Di dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah juz 2,3, dan 4 didalamnya 

selalu ada penambahan pembahasan, dalam belajar agama kita harus 

mengetahui pembahasan yang sangat dasar terlebih dahulu agar tidak 

terjerumus dalam pembahasan yang dapat menyebabkan adanya 

kesalahan dalam pengartiannya dan dapat salah tangkap yang disebabkan 

dari kurangnya pengenalan dasar terlebih dahulu, disini kita belajar untuk 

dapat menyimpulkan suatu permasalahan sesuai dengan ajarannya. 

Dalam pembelajaran menggunakan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah di 

dalam kelas dijadikan sebagai upaya untuk membentuk pribadi yang baik 

dan tujuan pembelajaran dapat terlaksana. Agar tujuan tersebut dapat 

terlaksana dengan baik maka dalam proses pembelajarannya 

menggunakan metode yang mendukung, jadi antara guru dan siswa dapat 

sama-sama merasakan adanya kesesuaian belajar sesuai dengan kondisi 

siswa. 

4. Materi Fiqih Dalam iKitab Mabadi’ul iFiqhiyah 

Materi kitab iMabadi’ul Fiqhiyah terdiri dari idua puluh  bab yang 

di dahuluii dengan muqaddimah. Berikut adalahi bab yang dibahas di 

dalam kitab yaitu: 

a. Islam 

Islam adalahi agama yang diutus oleh Allah untuk Nabi 

Muhammad Saw, yang disampaikan iuntuk memberi petunjuk bagi 

seluruh umat manusia, dan imemberikan kebahagiaan kepada 

manusia 

b. Rukun Islam 

Rukun iislam itu ada lima: 1) bersaksi ibahwa sesungguhnya 

tidak ada Tuhan selaini Allah dan nabi Muhammadi adalah utusan 

Allah, 2) mendirikan sholat, 3) imemberikan zakat, 4) iberpuasa di 

bulan iramadhan, 5) menjalankani ibadah haji ke Baitullahi bagi 

orang yang bisai melakukannya 

c. Makna Syahadatain 
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Makna Asyhadul iallaa ilaaha illal-looh i (saya bersaksi bahwa 

sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah). Dimanai hal itu 

mengi’tikadkan iatau meyakinkan bahwai sesungguhnya Allah itu 

Maha Esa, tidak iada sekutu bagi-Nya, baik dalah ihal dibolehkan 

untuk disembahi atau dalam memerintah ikerajaan-Nya. Makna 

asyhadu anna muhammadarrasulullah, saya bersaksi bahwa 

sesungguhnya iMuhammad adalah adalah ipesuruh Allah artinya 

ialah bahwa saya imeyakini bahwa sesungguhnyai junjungan kita 

nabi Muhammadi itu adalah utusan Allah, iuntuk seluruh makhluk 

dan wajib taat ipada beliau terhadap apa saja iyang diperintahkan, dan 

membenarkan segalai apa yang di gambarkan iserta menjauhi apa 

yang dilarangi atau yang perlui dicegah 

d. Makna Sholat 

Salat adalahi mengerjakan salat lima iwaktu, salat lima iwaktu itu 

adalah seperti salat isubuh dzuhur, ashar, imaghrib dan isya.  

1) Niat salat isubuh: aku ber sembahyang ifardhu subuh dua raka’at 

dengan menghadap kiblat imenetapi waktunya menjadi imam atau 

makmum karena iAllah ta'ala 

2) Niat salat zuhur niat: aku ibersembahyang dzuhur iempat raka’at 

dengan menghadap kiblat imenetapi waktunya menjadi imam atau 

makmum karena Allah vsubhanahu ta'ala 

3) Niat salat iashar: aku bersembahyang salat ashar iempat raka’at 

dengan menghadap ikiblat mana itapi waktunya menjadi imam 

atau makmum karena Allah ta'ala 

4) Niat sholat imaghrib: aku ber sembahyangi fardhu maghrib tiga 

raka’at dengan menghadapi kiblat menetapi waktunyai menjadi 

imam atau makmumi karena Allah ta'ala 

5) Niat salat isya: iaku bersembahyang salat iisya empat  raka’at 

dengan menghadap kiblat imana tapi waktunya menjadi imam 

atau makmum ikarena Allah ta'ala 

e. Fardhu Wudhu 
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Fardhunya iwudhu itu ada enam: 1) berniat, 2) membasuh 

muka, 3)  membasuh kedua itangan serta kedua isiku, 4) mengusap 

sebagian kepala, 5) membasuh ikedua kaki peserta kedua imata kaki, 

6) tertib atau iberturut-turut, artinya cara-carai diatas tidak boleh 

dibolak-balik 

f. Niat wudhu 

Niat berwudhui yaitu aku niat berwudhu untuki menghilangkan 

hadas kecil itui karena Allah ta'ala 

g. Hadas Kecil 

Hadas kecili itu adalah semua perkara iyang membatalkan 

wudu.  

h. Hal yang Membatalkan Wudhu 

Hal yang membatalkani wudhu itu ada ilima:1) keluarnya 

sesuatu benda dari salah satu dua ijalan yaitu jalan-jalan muka dan 

belakang, 2) hilangnya akal, 3) tidur, 4) menyentuhi wanita ajnabiyah 

atau bukan imahramnya, 5) menyentuh qubul iatau dubur dengan 

telapak itangan bagian dalam. 

i. Wanita yang Haram Dinikahi 

Wanita iajnabiyah itu adalah yang iharam dikawini dengan 

sebab nasab atau keturunan iatau sebuah produk tunggali sesusuan 

atau sebab imenjadi menantu atau mertua 

j. Kewajiban Orang yang Telah Berwudhu 

Kewajiban ibagi orang yang telah berwudhui jika ia hendak 

mengerjakan salati bahwa ia wajib suci ipakaiannya dan juga tempat 

sholatnya dari isegala macam najis dan ia wajib imenutup auratnya 

dan menghadap ikiblat serta wajib mengetahui imasuknya waktu salat 

k. Najis 

Najis yaitu darah inanah tumpah tumpahan inomor anjing babi 

air kencing kotoran orangi dan kotoran binatang 

l. Aurat 
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Auratnya iorang laki-laki antara pusar dan lutut dan auratnya 

perempuan yaitu seluruh badannya kecuali iwajah dan kedua telapak 

tangan. pada waktui mengerjakan salat untuk menutupii aurat, maka 

bagi orang lelaki itui cukup dengan imengenakan sarung, tetapi bagi 

orang perempuani harus menggunakan mukenai agar dapat menutupi 

seluruh tubuhnya selain iwajah dan kedua telapak tangan 

m. Waktu Sholat Lima Waktu  

Waktu sholat: 1) Subuh waktunya mulai terbit fajar di waktu 

pagi hingga terbitnya matahari, 2) Dzuhur waktunya mulai Lingsir 

atau tergelincirnya matahari ihingga bayangan suatu ibenda itu sama 

dengan benda aslinya, 3) iAshar waktunya mulai habisnya waktu 

dzuhur hingga iterbenamnya matahari, 4) Maghrib iwaktunya salat 

magrib mulai iterbenamnya matahari hinggai hilangnya Mega merah, 

5) Isya waktunya isalat isya mulai hilangnyav Mega merah hingga 

terbitnya fajar idi waktu pagi 

n. Adzan dan Iqomah 

Adzan: Allah itu maha besar, Allah itu maha besar, Allah itu 

maha besar, Allah itu maha besar, saya bersaksi bahwa sesungguhnya 

tiada Tuhan melainkan Allah, saya bersaksi bahwa sesungguhnya 

tiada Tuhan imelainkan Allah, saya ibersaksi bahwa sesungguhnya 

Muhammad adalah utusan Allah, isaya bersaksi bahwa sesungguhnya 

Muhammad iadalah utusan Allah, imarilah mengerjakan salat, 

marilah mencari ikebahagiaan, marilah mencari ikebahagiaan, Allah 

itu maha besar, Allah itu imaha besar, tiada Tuhan vmelainkan Allah 

Iqomah ialah iAllah itu maha besar, Allah ituv maha besar, 

saya bersaksi bahwa sesungguhnyai tiada Tuhan melainkan Allah, 

saya bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, 

marilah mengerjakan isalat, marilah mencari ikebahagiaan, salat 

sudah hampir di dirikan isalat sudah hampir ididirikan, Allah itu 

maha besar, Allah itu maha ibesar, tiada Tuhan melainkan Allah 

o. Rukun Sholat 
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Rukun salat ada iempat belas: 1) berdiri untuk orang yang 

kuasa, kuat berdiri, 2) berniat, 3) imengucapkan takbiratul ihram, 

ketika mengucapkan takbiratul iihram di mulut kedua tangan supaya 

diangkat sampai isetinggi telinga dan disertai dengani membunyikan 

niat dalam hati, 4) membaca Al Fatihah, 5) ruku, 6) i'tidal, 7) sujud, 

8) duduk antara idua sujud, 9) ituma'ninah, 10) duduk untuk 

membaca tasyahud akhir, 11) imembaca tasyahud akhir, 12) 

membaca salawat iatas nabi Muhammad, 13) mengucapkan salam, 

14) tertib 

p. Makna Zakat 

Zakat adalah memberikan sebagian harta kepada fakir dan 

miskin. Yang imempunyai kewajiban adalah ipara pedagang muslim 

dan orang kaya dari ikalangan kaum muslimin itersebut dan dalam 

setahun diwajibkan isekali 

q. Puasa 

Puasa adalah imencegah diri dari makani dan minum oleh 

munculnya fajar hingga iterbenamnya matahari. Niatnyai itu adalah 

aku niat berpuasa iesok hari untuk menunaikani kewajiban dalam 

bulan Ramadani dalam tahun ini baru ikarena Allah ta'ala 

r. Sholat Tarawih 

Jumlah rakaat salat itarawih ada dua puluh iraka’at, dan 

waktunya sesudah isalat isya dalam bulan Ramadan. Niat salat 

tarawih itu adalah aku pergi isembahyang dua raka’at idan sunatnya 

salat tarawih imenjadi makmum karena iAllah ta'ala Allahu Akbar. 

s. Sholat Dua Hari Raya 

Salat dua ihari raya hari raya itu adalah iIdul Fitri hari yang 

pertama dari bulan iSyawal atau atau tanggal 1 syawalii dan Idul 

Adha yaitui hari yang ke-10 dari bulan iDzulhijjah atau tanggal 10 

Dzulhijjah 

Niat salat idul ifitri yaitu aku bersembahyangi dua roka’at dari 

surat idul Fitri menjadi (makmum) ikarena Allah ta'ala Allahui 
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Akbar. Niat salat Idul iAdha ya itu aku bersembahyangi dua rakaat 

dari sunatnya salat Idul Adha imenjadi (makmum) karenai Allah 

ta'ala Allahu Akbar 

t. Makna Haji 

Pergi ke Mekkah untuki berziarah ke Ka'bah Al musyarrofah 

(Ka'bah yang dimuliakan). Yang diwajibkani untuk melaksanakan iba 

dahi haji itu adalah setiap orang iIslam yang kaya, mampui untuk 

bepergian ke iMekah, maksudnya tidak sakiti dan aman, dan 

perjalanannyai wajib dalam seumur hidup isatu kali.42 

 

D. Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Di Madrasah 

Diniyah  

Pendidikan merupakan aspek yang memiliki peran yang sangat penting 

dalam ipembentukan generasi dimasa yang akan idatang. Pendidikan juga 

diartikan sebagai upaya yang dilakukan untuk mempercepat pengembangan 

potensi manusia agar mampu untuk mengerjakan tugas yang dibebankan 

kepadanya.43 Dengan adanya pendidikan idiharapkan dapat menghasilkan 

imanusia yang mempunyai kualitas yang ibaik. maka dari itu, dengan upaya 

ipendidikan akan membimbingi adanya perkembangan dan iperubahan 

kehidupan manusia.44 

Ada tiga jalur iyang digunakan ketika imenjalankan pendidikan. 

Pertama, dengan adanya pendidikani formal dengan melalui jalur ipendidikan 

yang terstrukturi dan mempunyai ijenjang seperti, pendidikani dasar, 

pendidikan imenengah, dan pendidikan atas. Kedua, imelalui pendidikan 

nonformal  yaitu imelalui jalur pendidikan idiluar ipendidikan formali yang 

dilaksanakan isecara terstruktur dan iberjenjang. Dan ketiga, melalui 

                                                             
42 Saiful Alim, Terjemah Kitab Mabadi Fiqih…, hlm. 6-39. 
43 Udin Syaefudin, Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaaan Pendidikan, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 6. 
44 Muhammad Hasan Dkk, Landasan Pendidikan, ( Makassar: Tahta Media Group, 

2021), Hlm. 1. 
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pendidikan informal idengan melalui jalur ipendidikan keluarga dan 

lingkungan.45 

Madrasah diniyah merupakan lembaga pendidikan Islam , Madrasah 

Diniyah ketika dilihat dalam struktur bahasa arab berasal dari dua kata 

Madrasah dan al-din,. Kata madrasah dijadikan sebagai nama tempat dari asal 

kata darosa yang berarti belajar, di sini madrasah diartikan sebagai belajar, 

sedangkan al-din diartikan sebagai keagamaan, yang kemudian dapat 

dijadikan sebagai struktur kata yang berupa Madrasah Diniyah yang 

bermakna sebagai tempat belajar permasalahan agama Islam yang seluruh 

pelajarannya mencakup pelajaran agama Islam yang merupakan lembaga 

pendidikan nonformal yang mempunyai tujuan untuk memberikan pendidikan 

agama Islam kepada siswa. Disebutkan dalam peraturan pemerintah No. 55 

Tahun 2007, menjelaskan bahwa pendidikan agama  dan pendidikan 

keagamaan pasal 14 ayat 1 bahwa madrasah diniyah yaitu disamakan dengan 

madrasah yang termasuk dalam pendidikan agama Islam yang bersifat 

noformal. Dalam madrasah diniyah menggunakan model klasikal dalam 

proses pembelajarannya. Madrasah diniyah mempunyai tujuan bahwa ingin 

memberikan bekal mengenai kemampuan dasar dalam belajar agar dapat 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari dan 

madrasah diniyah juga sebagai fasilitas dalam pembentukan siswa agar 

menjadi siswa yang berakhlak baik dan berguna bagi bangsa, kemudian dapat 

memenuhi kebutuhan belajar yang belum terpenuhi dalam pendidikan formal. 

Sebagai lembagai pendidikan, madrasahi diniyah memiliki materi 

iyang dapat disampaikani dan diajarkan. Materi yang umumnya idiajarkan di 

madrasah diniyah isalafiyah adalah imencakup materi akhlak, ihadist, tajwid, 

sejarah, inahwu, shorof, akidah, iserta tentang masalah ifiqih. 

Fiqih menjadi salah isatu pelajaran yang diajarkani di Madrasah 

diniyah Salafiyah, di dalam iproses pembelajarannya iterdiri dari tiga 

itahapan yaitu, tahap perancanan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

                                                             
45 Ahmad Marzuki, Dinamika Dan Peran Majlis Ta’lim Dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Keagamaan Di Wilayah Suku Tengger, Jurnal Mafhum, Vol.1, No. 1, 2016, Hlm. 

188. 
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dan evaluasi ipembelajaran. Dalam ipembelajaran di idalamnya ada ibeberapa 

komponen ipembelajaran yaitu isegala sesuatu yang dapat dimanfaatkan 

untuk ikepentingan belajar, baik idi gunakan secara ilangsung atau tidak. 

iSumber yang digunakan idalam pembelajaran fiqih iyaitu dengan Kitab 

Mabadi’ul iFiqhiyah. Kitab ini merupakan ikitab yang popular dimana di 

dalamnyai membahas imengenai ilmu fiqih. 

Sebagai sumberi belajar yang digunakan, imaka perlu diperhatikan 

dalam pembelajaran, yaitu idalam penggunaan metode ipembelajaran, karena 

pembelajaran dengan imenggunakan kitab kuning imerupakan pembelajaran 

yang sudah biasa di laksanakan di setiap Madrasah Diniyah. Adapun metode 

yang digunakani yaitu sorogan, bandongan, idiskusi, tanya jawab, dan 

ihafalan. 

1. Metode Bandongan  

Metode ibandongan diungkapkani oleh Armai Arif adalah metode 

pembelajaran idimana kyai menggunakan ibahasa daerah setempat, 

ikemudian membaca, imenerjemahkan, menerangkan kalimat demi 

ikalimat yang terdapat dalam kitab, sementara santri dengan cermat 

imengikuti penjelasan yang idiberikan dengan memberikan icatatan 

tertentu pada ikitabnya masing-masing dengan adanya kode tertentu 

2. Metode Sorogan  

Menuruti Zamkhsyarii Dhofier bahwa metode sorogani adalah 

suatu metode ipembelajaran dimanai seorang murid mendatangi guru 

iyang akan membacakan beberapa baris kitab-kitab bahasa Arab dan 

menerjemahkani kata per kata kedalami bahasa tertentu yang pada 

igilirannya murid mengulangii dan menerjemahkan kata perkata sepertii 

yang dilakukan ioleh gurunya 

3. Metode Diskusi  

Metode diskusii adalah metodei sebagai jalani untuki memecahkan 

permasalahani yang memerlukan beberapa jawaban yang dapat 

mendekatii kebenarani dalam proses belajari mengajar. 

4. Metode Tanya Jawab 
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Metode ini imerupakan metode iyang sangat sering digunakan 

ketika dalam proses ipembelajaran, dimana siswa dapati bertanya kepada 

guru mengenai imateri yang belum dipahami, dan isebaliknya guru juga 

dapat bertanya ikepada siswa untuk menentukani seberapa kepahaman 

mereka dalam ibelajar.46 

5. Metode Hafalah  

Metode hafalani adalahi suatu teknik yang digunakani oleh 

pendidik dengani imemerintahkan peserta didiki untuki menghafalkan 

sejumlahi kata (mufrodat), atau ikalimat-kalimat maupuni kaidah-kaidah. 

Tujuan iteknik inii adalah agar siswa memilikii daya mengingat yang 

kuat mengenaii pelajaran yang sudah pernahi idisampaikan, serta mampu 

mengasahi kemampuani kognitifi siswa. Metode ini seringi digunakan di 

pesantren yang iada di Indonesia iyang merupakan metode pembelajaran 

iklasik.47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
46 Abdul Adib, Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondo Pesantren, Jural 

Mubtadiin, Vol. 7, No. 1, (Januari, 2021), hlm. 8. 
47 Devi Suci Windariyah, Kebertahanan Metode Hafalan Dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab, Jurnal Studi Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, (Juli, 2018), hlm. 311. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penenlitian  

Penelitianiiini adalahiipenelitianlapangan,yangiibersifat Deskriptif 

Kualitatif. iiYaitu penelitianiiyang dapatdijadikaniiisebagai pengumpulan 

informasi terhadapiikeadaan yang mempunyai gejala sudah ada, yaitu 

keadaaniiiyang sesungguhnya ada pada saat penelitian dilaksanakan.48 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif (Qualitatif Research). Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme (paradigma 

yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/ utuh, 

kompleks, dinamis, penuh makna dan setiap gejala mempunyai hubungan 

yang bersifat interaktif (reciprocal)). Penelitian ini sering digunakan untuk 

meneliti objek yang bersifat alamiyah, yaitu objek penelitian tidak 

dimanipulasi oleh peneliti, kehadiran peneliti dalam penelitian adalah sebagai 

instrumen kunci. Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive , teknik pengumpulan data dilakukan dengan analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, serta hasil penelitian lebih menekankan pada makna 

daripada generalisasi.49 

Penelitian kualitatif yang digunakan bersifat deskriptif, yaitu 

penelitian yang menggambarkan data secara apa adanya dan menjelaskan data 

atau kejadian dengan kalimat-kalimat penjelasan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian lapangan. Penulis menggambarkan mengenai 

ImplementasiiiPembelajaran FiqihdalamKitabMabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 di 

Madrasah Diniyah Salafiyah AlHidayah (MDSA)Karang 

SuciPurwokertoTahun Pelajaranii2021/2022. 

 

 

                                                             
48Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 

234. 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 15. 



39 
 

 

 

B. Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Madrasah 

Diniyah Salafiyah Al Hidayah, yang beralamat di Pondok Pesantren Al 

Hidayah Karangsuci Purwokerto, Jl. Letdjen Soemarto. Gg Gunung 

Dieng, Karangsuci, Purwokerto Utara, kab. Banyumas, 53126. Alasan 

peneliti memilih lokasi penelitian di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah yaitu:  

a. Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah merupakan lembaga 

pendidikan non formal yang menyelenggarakan pembelajaran 

dengan kitab kuning, dimana hal tersebut tidak saya jumpai di 

lembaga pendidikan selain pesantren dan madrasah diniyah. 

b. Belum pernah ada penelitian yang membahas mengenai 

implementasi dalam kitab Mabadu’ul Fiqhiyah di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci Purwokerto. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah tahapan yang dilakukan oleh peneliti 

dalam melakukan penelitian. Berikut adalah tahapan peneliti dalam 

melakukan penelitian di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Karangsuci Purwokerto. 

Waktu penelitian yang penulis lakukan dalam  mengumpulkan 

data-data hasil penelitian yaitu mulai tanggal 15 Oktober 2021- 31 Maret 

2022. Dalam pelaksanaan penelitian tersebut penulis melakukan 

penelitian dengan mengumpulkan data mulai dari observasi, wawancara 

dan dokumentasi selama penelitian berlangsung. 

Tabel 1 

Tahap Pelaksanaan Penelitian di Madrasah Diniyah Salafiyah 

Al Hidayah Karangsuci Purwokerto 

No  Tanggal  Tahap Penelitian  

1 Jum’at, 15 Memberikan surat izin observasi 
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Oktober 2021 pendahuluan proposal skripsi kepada 

Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci 

Purwokerto dimana melakukan untuk 

melakukan observasi di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah 

2 Sabtu, 16 -27 

Oktober 2021 

Melakukan Observasi Pendahuluan untuk 

penyusunan proposal skripsi 

3 Sabtu, 1 -30 

Januari 2022 

Melakukan riset individual di Madrasah 

Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci 

Purwokerto 

4 Senin, 3 Januari 

2022 

Melakukan observasi pada saat kegiatan 

pembelajaran Fiqih dalam kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci 

Purwokerto 

5 Kamis, 10 Januari 

2022 

Melakukan wawancara dengan Ustadz 

Salim, selaku pengampu mata pelajaran 

Fiqih dengan Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

6 Kamis, 13 Januari 

2022 

Melakukan observasi pada saat kegiatan 

pembelajaran Fiqih dalam kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci 

Purwokerto 

7 Sabtu, 15 Januari 

2022 

 

Melakukan observasi pada saat kegiatan 

pembelajaran Fiqih dalam kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci 
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Purwokerto 

 

8 Jum’at, 21 Januari 

2022 

Melakukan wawancara dengan Ustadz 

Muhris selaku pengampu mata pelajaran 

Fiqih dengan Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

9 Senin, 14 Maret 

2022 

Melakukan wawancara dengan Ustadzah 

Hasri selaku pengampu mata pelajaran Fiqih 

dengan Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

10 Jum’at, 18 Maret 

2022 

Melakukan pengumpulan dokumentasi 

terkait data dan profil Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci 

Purwokerto dengan Ustadz Abbas selaku 

kepala Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah Karangsuci Purwokerto 

11 Kamis, 31 Maret 

2022 

Melakukan wawancara dengan Uut dan 

Anik, Santri di Madrasah Diniyah Salafiyah 

Al Hidayah Karangsuci Purwokerto 

  

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah tempat variable melekat. Subyek penelitian 

merupakan target yang memiliki karakteristik yang berbeda kemudian 

ditetapkan oleh penulis untuk dapat dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. 

Subyek penelitian yaitu tempat perolehan data yang berupa orang, tempat 

maupun benda.  Subyek penelitian ini adalah informan yang mengetahui 

obyek penelitian. Ada sumber data yang digali dari penelitian ini yaitu 

sumber data utama yang berupa kata dan tindakan dan sumber data tambahan 

yang berupa dokumen. Subyek dari penelitian ini adalah pengasuh, kepala 
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Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah.Ustadz dan Ustadzah, serta santri 

Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci Purwokerto. 

 

D. Obyek Penelitian  

 Obyek penelitian untuk menperoleh data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu mengenai suatu obyek, valid, reliable mengenai suatu hal seperti 

variable tertentu.Obyek penelitianadalah segala sesuatu yang 

digunakansebagai sasaran dalam penelitian atau permasalahan yang akan 

diteliti. Obyek dari penelitian ini adalah pembelajaran fiqih dalam Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci 

Purwokerto yang telah dilaksanakan dalam rangka menanamkan bentuk 

implementasi dari pembelajaran fiqih tersebut.  

 

E. TeknikiiPengumpulaniiData 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkag yang utama 

dalam penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data.50 Teknik 

yangiidilakukaniidalamiipenelitian ini yaitu: 

a. Teknik Observasi  

Observasi adalah cara untuk mengamati sebuah obyek dan subjek 

dalam suatu penelitian yang dilakukan dengan pengamatan terhadap 

gejala yang dilihat dalam obyek penelitian.51 Digunakan tidak lain untuk 

mendapatkan data mengenai kegiatan yang dilakukan oleh guru dan  

siswa, terkhusus dalam pembelajaran Fiqih dalam kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah dan lokasi penelitian. Macam-macam observasi penelitian ini 

yaitu: 

Jenis observasi ada dua yaitu observasi terstruktur dan tidak 

terstruktur. Observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang 

secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 

tempatnya. Jadi observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah tau 

                                                             
50Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, hlm. 4-5. 
51AmiruliiHadiiidan Haryono, Metodologi PenelitianiiPendidikan, (Bandung: 

PustakaiiSetia, 2005), hlm. 129. 
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dengan pasti tentang variabel yang akan diamati.  Sedangkan observasi 

tidak terstruktur yaitu proses observasi dari hasil pengamatan yang 

dijalankan dengan langkah untuk tidak dipersiapkan terlebih dahulu atau 

belum diketahui proses objektif di lapangan, sehingga obervasi jenis ini 

terjadi saat peneliti belum mengetahui apa yang akan diamati dan belum 

jelas arah dalam pengambilan datanya.52 

Dalam penggunaan jenis observasi, peneliti menggunakan jenis 

observasi terstruktur, yaitu sebelum dilaksanakan pengambilan data, 

peneliti membuat instrument penelitian terlebih dahulu. Kemudian  yang 

di observasi oleh peneliti yaitu keadaan ruang kelas, keadaan siswa, 

proses pembelajaran, dan proses evaluasi. Observasi dilaksanakan 

sebanyak tiga kali pada tanggal 3 Januari 2022, 13 Januari 2022, dan 15 

Januari 2022.  

b. TeknikiiWawancara 

Wawancaraiiadalah  percakapaniiantara dua orang atau lebih, 

dimana mengajukan pertanyan kepada subjekiiatauiisekelompok subjek 

penelitianiiuntuk dapat dijawab.53Kemudian dilakukan dengan 

perbandingan  untuk mencari kebenaran hasil dari wawancara dengan 

menguji antara fakta empiris dan hasil wawancara yang dihasilkan dari 

pelaksanaan observasi secara langsung.  

Terdapat tiga jenis wawancara yaitu wawancara terstruktur, semi 

terstruktur, dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu wawancara 

yang berlangsung mengacu padasatu rangkaian pertanyaan yang telah 

disusun. Selama sesi wawancara berlangsung, pertanyaan baru tidak 

dapat ditambahkan sehingga penggalian informasi mungkin saja terbatas. 

Kemudian terdapat wawancara semi terstruktur yaitu wawancara yang 

berlangsung mengacu pada satu rangkaian pertanyaan terbuka, metode 

ini memungkinkan pertanyaan muncul karena jawaban yang diberikan 

                                                             
52 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 146. 
53SudarwaniiDanim, Menjadi PenelitiiiKualitatif, (Bandung: PustakaiiSetia, 2002), hlm. 

130. 
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oleh narasumber, sehingga selama sesi berlangsung peggalian informasi 

dapat dilakukan lebih mendalam. Selanjutnya terdapat wawancara tidak 

terstruktur yaitu wawancara yang bebas, peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 

pengumpulan datanya. Pedoman yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.54 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara 

semiterstruktur, dalam proses berlangsungnya wawancara terlihat lebih 

bebas tetapi tetap menyiapkan instrumen penelitian. Penulis menyiapkan 

pertanyaan yang terstruktur dan langsungditanyakan kepada narasumber, 

dengan pertanyaan tersebut berfungsi untuk memperdalam informasi 

yang diperoleh dan untuk memperoleh infomasi yang lebih lengkap. 

Proses wawancara dilaksanakan dengan pengasuh, kepala Madrasah 

Diniyah, Ustadz dan Ustadzah, serta santri Pondok Pesantren Al Hidayah 

Karangsuci. Dalam proses wawancara yang di tanyakan yaitu mengenai 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. 

Wawancara tersebut dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2022, 21 

januari 2022, 14 Maret 2022, dan 31 Maret 2022. 

c. Teknik Dokumentasi 

Metodeiidokumentasiiiadalah metodeiiyang digunakaniiuntuk 

mencariiidata yangiiberupa, transkrip,  catatan, surat kabar, buku, 

majalah, notuleniirapat, dan sebagainya.55 

Penulis menggunakan teknik ini untuk mendapatkan data 

mengenai keadaan iiMadrasahDiniyah SalafiyahAlHidayahi(MDSA) 

Karangsuci Purwokerto. Dengan menggunakan teknik dokumentasi maka 

penulis dapat mengumpulkan data dengan mengambil foto atau gambar 

pada saat pembelajaran berlangsung. Teknik dokumentasi dilakukan 

dengan cara mencari bahan berupa, buku, catatan, surat kabar dan 

                                                             
54 Wilinny dkk, Analisis Komunikasi Di PT. Asuransi Buana Independen, Jurnal Ilmiah 

Simantek ISSN. 2550-0414, Vol. 3. No. 1 Februari 2019. 
55Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 231. 
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sebagainya. Digunakan sebagai bentuk lampiran dan bukti pelengkap 

serta untuk memeperkuat dari teknik lain yang digunakan.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Metodeiiianalisisiidata merupakaniicara penyusunandata dengan 

sistematis melalui hasil wawancara yang sudah diperoleh dari dokumentasi 

dan catatan lapangan. Kemudianmencocokan data kedalam kategori dan 

memilih data  penting. Kemudianmenyusun dan membuatiikesimpulan agar 

dapat dipahami oleh diriiisendiri dan orangiilain. Analisis data digunakan 

untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Analisis data 

dilakukan dengan menelaah secara sistematis data yang diperoleh, kemudian 

dimulai dengan menelaah seluruh data dari sumber data yangbersifat 

kualitatif. 

Ada langkahiiyangiidilakukan yaitu menganalisis data secara teknis 

mengacu pada langkahiiyang dikemukakan olehiiMilles daniiHuberman, 

yaitu: 

a. Reduksi Data  

Reduksi dataadalah prosespemusatan, pemilihan, pengabstrakan, 

perhatianiipadaiipenyederhanaan, daniitransformasi dataiikasariiyang 

sudah muncul di catataniitertulisiilapangan.Reduksi data 

dapatberlangsung secara terusiimenerus yang tetapiiberorientasi pada 

penelitianiikualitatif.  

Metode ini digunakan untukiimembuatiirangkumaniiyang lebih 

sistematis, dari hasiliiprosesiiwawancaraiiyang telahiidilakukankepada 

kepala Madrasah Dniyah, Ustadziimata pelajaran fiqih, dan siswaiikelas 

satu sebagaiiiinforman. 

b. Penyajian Data 

Suatu penyajian dibatasi oleh Miles&Huberman sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang dapat memberikan 
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kemungkinaniimengenai adanya pengambilan kesimpulan.56 Setelah 

melakukan reduksi data, langkah yang dilakukan yaitu dengan 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan daalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan 

untuk mempermudah dalam penarikan kesimulan.57 Dengan hal ini maka 

akan mempermudah mengenai kondisi yang terjadi kemudian 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang sudah dipahami.58 

Metode iniiidigunakaniiuntuk memudahkan penulis dan pembaca 

dalam mendapatkan informasiiiyangiimemberikan kesimpulan. Dalam 

penelitian ini data yang disajikan berupa Implementasi Pembelajaran 

Fiqih Dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 Di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al_Hidayah Karangsuci Purwokerto. Kegiatan penelitian yang 

penulis akan dijelaskan dan sajikan adalah menyajikan data dengan cara 

menguraikan data sesuai data-data yang sudah terkumpul. 

c. MenarikiiKesimpulan 

Menurut Milles daniiHubermansebagianiidarisatu kegiatan yang 

muncul dari data harus diuji kecocokan, kekokohaniidan kebenarannya. 

Kesimpulan juga dapat diverifikasi selama penelitian sedang 

berlangsung. Kesimpulan akhir tidak dapat terjadi pada waktu 

pengumpulan data, tetapi harus diverifikasi terlebih dahulu agardapat 

dipertanggung jawabkan. 

Dalam tahap ini penulis menerapkan prinsip induktif dengan 

mempertimbangkan pola data. Dalam penelitian ini, semua data yang 

sudah terkumpul, direduksi dan dapat disajikan dengan rapi, selanjutnya 

dilakukan penarikan kesimpulan. Kemudian melakukan verifikasi data 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

melakukan perbandingan hasil tersebut, sehingga memperoleh data yang 

akurat.  

 

                                                             
56Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, hlm. 341. 
57Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, hlm. 338. 
58Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, hlm. 341. 



 

47 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah (MDSA) 

1. Sejarah Singkat Berdiriya Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah merupakan lembaga 

pendidikan keagamaan yang terletak di dalam Pondok Pesantren Al 

Hidayah Karangsuci yang didirikan pada tanggal 1 januari 1995 dan 

diresmikan oleh Kementrian Agama pada 19 Februari 2014. Madrasah ini 

memiliki pedoman yang dibawa oleh Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah dalam nilai pendidikan serta pengajaran yang merupakan ajaran 

Ahlu Sunnah Wal Jama’ah yang berakhlakul karimah dan memiliki 

keunggulan dalam ilmu keislaman.  

Pembelajaran di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah bahwa 

didalamnya menggunakan metode pembelajaran dengan sistem 

bandongan atau sorogan yang menerapkan sistem klasikal melalui 

pembelajaran yang terdapat di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

(MDSA). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan mutu dan keahlian  dari 

pendidikan dan pengajaran keagamaan Islam kepada para santri.59 

2. Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum klasik, karena dengan 

menggunakan kitab kuning. Dan adanya pembuatan batasan dalam 

mengajar merupakan bagian dari kurikulum.  Kurikulum dalam pondok 

pesantren salafiyah menggunakan istilah manhaj, yang diartikan sebagai 

arah pembelajaran tertentu. Manhaj dalam pondok pesantren salafiyah 

tidak dalam bentuk jabaran silabus, tetapi berupa fuhun kitab-kitab yang 

diajarkan terhadap santri. Kurikulum yang dipakai di Madrasah iniyah 

Salafiyah Al Hidayah ini lebh menginduk kepada pondok pesantren 

Lirboyo. Tetapi dalam pengelolaannya itu menyesuaikan dengan 

                                                             
59 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci, dikutip pada hari  Kamis, 30 

Desember  2021 pukul 10.07  WIB. 
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kebutuhan dan SDM yang dimiliki. Sehingga mempertimbangkan 

beberapa aspek, seperti kompetensi standar yang mengacu kebutuhan 

Madrasah Diniyah yang terdiri dari akhlak, fiqih, tauhid, nahwu, shorof, 

bahasa arab, ilmu tajwid, ulumul qur’an, ulumul hadist, hadist, mantiq, 

faroid dan ablaghoh, dimana terdapat dalam kitab yang enggunakan 

bahasa arab dengan disesuaikan tingkat kelasnya.60 

3. Visi dan Misi Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci 

a. Visi Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci 

“Mempertahankan ajaran Islam tuntutan ulama salaf yang 

berpaham Ahlu As Sunnah Wal Jama’ah”. 

b. Misi Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci  

“ Memiliki kepribadian yang utuh dengan mengedepankan 

akhlak tasawuth, tawazun, tasamuh dan I’tidal. Memiliki keunggulan 

dalam berdakwah di bidang keislaman. Menjadi ulama pejuang 

pembela ajaran Islam paham Ahlussunnah Wal Jama’ah.”61 

4. Data Ustadz/Ustadzah 

Ustadz atau ustadzah disebut sebagai seorang pendidik yang sangat 

berpengaruh dalam proses pembelajaran, dan sangat besar harapan bahwa 

ustadz mempunyai kemampuan yang sesuai dengan bidang yang mereka 

miliki. Sebagai seorang pendidik pada umumnya para ustadz mempunyai 

kemampuan dan harus dapat berperan sebagai orang tua maupun teman 

bagi santrinya. Dari data yang diperoleh tentang tenaga pendidik di 

Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci Purwokerto yaitu adanya tenaga 

pengajar yang jumlahnya 35 orang dimana sebagian besar merupakan 

lulusan Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci Purwokerto. Kemudian 

sebagai tenaga pendidik umumnya mempunyai latar belakang pendidikan 

yang mendukung kemampuan ketika dalam menyampaikan materi. 

                                                             
60 Wawancara dengan Ustadz Abbas, Kepala Madrasah Fiqih di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Jum’at, 18 Maret 2022. 
61 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci, dikutip pada hari  Kamis, 30 

Desember  2021 pukul 10.07  WIB. 
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Dalam pendidikan memiliki pengaruh besar dalam lembaga 

pendidikan, dimana latar belakang pendidikan adalah salah satu syarat 

sebagai seorang pendidik. Pendidik di Pondok Pesantren Al Hidayah 

menyakini bahwa mempunyai ilmu dan pengetahuan yang luas dan baik 

santri yang terdapat di pondok atau yang sudah lulus.  

Hal ini tentu saja untuk tersambungnya keilmuan sampai kepada 

Nabi Muhammad SAW.62 

Tabel 2 

Data Ustadz/Ustadzah dan Jam Mengajar di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah 

Karangsuci Purwokerto 

No  Nama Ustadz/Ustadzah Jumlah Jam 

1. Ibu Nyai Dra. Nadhiroh Noeris  

2. Agus Ahmad Arif Noeris 2 Jam 

3. Ning Qanita Hamida Noeris, 

M.A  

3 Jam  

4. Ning Nahdliyana 3 Jam  

5. Ust. Tauhid, M.Pd 2 Jam 

6. Ust. Maful Sugianto, S. Ag 2 Jam  

7. Ust. M. Nur Hidayat, M.Pd.I 2 Jam 

8. Ust. M. Kholid Ubaidillah, 

S.Pd.I 

5 Jam  

9. Ust. Sugeng Fauzi, S.Pd.I 2 Jam 

10. Ust. Manafi Setia Budi, S.Sos.I 8 Jam 

                                                             
62 Dokumentasi Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci, dikutip pada hari Selasa, 04 

Januari 2022 pukul 11.00  WIB. 
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11. Ust. H. Muhyidin Daud, Lc 

M.A 

2 Jam 

12. Ust. Subhan Al Hafidz 4 Jam 

13. Ust. M. Labib Syauqi S. Th. I 

M.A 

0 Jam 

14. Ust. Ahmad Fauzi, M. S.I 2 Jam 

15. Ust. Taufiq Hidayat S. Pd 4 Jam 

16. Ust. Mahbub 8 Jam  

17. Ust. Biqih Zulmy, S. Pd.I 8 Jam 

18. Ust. Anas Rahman, S. Pd.I 5 Jam  

19. Ust. Abbas Jabir, S.Pd 2 Jam 

20. Ust. Muhris Jauhari, S.Kom. 4 Jam 

21. Ust. Fajri 4 Jam 

22. Ust. Ramelan. M.Pd 3 Jam  

23. Ust. Faiz Barohinul U, S.Pd.I 

M.Pd 

1 Jam 

24. Ust. Misbahul Munir, S.Pd 4 Jam 

25. Ust. Fahim Alwani Jumas, S.H 3 Jam 

26. Ust. Nurul Burhan 5 Jam  

27. Ust. Wilhanus Sundusi, S. Pd 1 Jam 

28. Ust. Fatoni 4 Jam 

29. Ust. Ibnu Abinasih 4 Jam 
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30. Ust. Moh. Salim 4 Jam 

31. Ust. A. Rifqi Masfuf Amin 2 Jam 

32. Ust Amin Nur Faizan, S.Pd 3 Jam  

33. Ust M. Kharis, S.Pd 3 Jam 

34. Ustadzah Hasri 2 Jam 

35. Ustadzah Nian Neviana 2 Jam 

 

Berdasarkan data tersebut kita dapat mengetahui bahwa 

sebagian besar keadaan asatid berstatus sarjana, bukan hanya alumni 

pondok-pondok terkenal yang berkualitas.63 

5. Daftar Mata Pelajaran 

Adanya daftar pelajaran yang ada di Madrasah Diniyah Salafiyah 

Al Hidayah dijadikan sebagai acuan dalam belajar, dimana mata pelajaran 

disesuaikan sesuai tingkatan. 

Tabel 3 

Daftar Mata Pelajaran di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah  

No Daftar Mata Pelajaran 

1. Akhlak 

2. Bahasa Arab 

3. Balaghoh 

4. Faroidh 

5. Fiqh 

                                                             
63 Dokumentasi Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci, dikutip pada hari  Selasa, 04 

Januari  2022 pukul 15.00  WIB. 
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6. Hadits 

7. Imla/Khot 

8. Mantiq 

9. Musyawaroh 

10. Nahwu 

11. Qowaidul Fiqhiyah 

12. Risalatul Mahidh 

13. Shorof 

14. Tajwid dan Al-Qur’an 

15 Tarikh 

16. Tauhid 

17. Ulumul Hadits 

18. Ushul Fiqh 

19. Ulumul Qur’an 

 

 

A. Penyajian    Data Implementasi Pembelajaran Fiqih dalam Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Karangsuci Purwokerto 

Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah merupakan kitab yang dikarang oleh 

Syaikh Abdul Jabbar. Kitab ini adalah kitab klasik yang bermadzhab Syafi’i, 

dimana sampai saat ini masih dikenal sangat masyhur dan banyak lembaga 

pendidikan Islam yang memakainya seperti di Pondok Pesantren, Madrasah 

dan lainnya. Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah ini disusun dalam bentuk tanya jawab 
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yang singkat, jelas dan sederhana, sehingga sangat mudah untuk seseorang 

dalam mempelajari kitab tersebut. Dalam perkembangan pembelajaran Fiqih 

dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah dimasukkan kedalam kurikulum materi 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci Purwokerto.  

Dari wawancara dengan Ustadz, dihasilkannya informasi bahwa kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 merupakan kitab urutan pertama yang diajarkan di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah sebelum belajar kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 2,3, 4, Sullam Taufiq dan Fathul Qarib. Dikarenakan kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah merupakan kitab paling dasar untuk mempelajari Fiqih. 

Dilakukannya pembelajaran kitab Mabadi’ul Fiqhiyah agar santri mempunyai 

dasar ilmu terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke kitab selanjutnya. 

Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah menjadi kitab yang dipilih oleh pihak 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah sebagai rujukan dalam mempelajari 

Fiqih, karena kitab ini merupakan kitab yang membahas mengenai sebuah 

pelajaran dasar tentang ibadah seperti fardhunya wudhu, hal-hal yang 

membatalkan wudhu, rukun sholat, bacaan dalam sholat, dan ibadah lainnya. 

Dari hasil wawancara kepada Ustadz diperoleh informasi bahwa 

walaupun kitab Mabadi’ul Fiqhiyah tergolong kitab kecil, tetapi materi yang 

ada di dalamnya sangat membantu untuk seseorang yang baru belajar Fiqih. 

Yang mempelajari kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 ada tiga kelas yaitu satu 

kelas putra dan dua kelas putri, dalam masing-masing kelas dengan Ustadz 

yang berbeda.64  

Pembelajaran Fiqih merupakan salah satu bagian dari pendidikan 

agama Islam yang memiliki tujuan menumbuhkan iman dan takwa melalui 

pemberian pengetahuan dan pengalaman dalam hal hukum Islam baik terkait 

ubudiyah muamalah maupun munakahat. Tujuan pembelajaran Fiqih di 

madrasah yg terpenting antara lain adalah mengetahui, memahami, 

melaksanakan, dan mengamalkan prinsip, kaidah, serta tata cara pelaksaan 

dari ketentuan hukum Islam untuk dijadikan pedoman dalam menjalankan 

                                                             
64 Wawancara dengan Ustadz Salim, Ustadz yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Kamis, 10 Januari 2022. 
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kehidupan terkait dengan hubungan antara manusia dengan Allah, alam, 

dirinya sendiri, ataupun dengan makhluk lainnya. Adapun yang dikaji di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al hidayah ini adalah sebagai bekal awal belajar 

dalam memahami ilmu Fiqih, sebagai mana yang kita ketahui bersama bahwa 

Fiqih didalam pesantren ini terbagi menjadi beberapa tingkatan mulai dari 

Mabadi’ul Fiqhiyah, Safinatunnajah, Sulamut Taufik, Fathul Qorib, Fathul 

Mu'in juga dibekali dengan ilmu-ilmu Ushul Fiqih.65 

Setelah penulis melakukan pengumpulan data melalui teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai Implementasi 

Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah 

Diniyah Salafiyah Al Hidayah, yang dilaksanakannya 2 kali dalam satu 

minggu setiap kelasnya. Dan dari hasil observasi tersebut diperoleh data 

mengenai langkah-langkah pembelajaran Fiqih dengan Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 antara lain: 

a. Perencanaan Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

Juz 1 

Perencanaan pembelajaran adalah aspek yang penting dimana 

pembelajaran tersebut dalam dilakukan dengan efektif dan efisien. 

Kegiatan pembelajaran mempunyai hakikat bahwa ketika melakukan 

suatu kegiatan harus direncanakan terlebih dahulu dan nantinya kegiatan 

tersebut akan lebih berhasil dan terarah. 

Berbeda dengan pendidikan formal, bahwa sebelum melakukan 

perencanaan pembelajaran, guru harus membuat RPP dan silabus terlebih 

dahulu yang digunakan sebagai patokan dalam melakukan pembelajaran. 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah merupakan salah stau lembaga 

pendidikan non formal. Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan 

oleh ketua Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah yang tidak 

mengharuskan Ustadz dan Ustadzahnya untuk membuat RPP,  tetapi 

terdapat batasan mengajar yang ditentukan oleh Lembaga, batasan 

                                                             
65 Wawancara dengan Ustadz Muhris, Ustadz yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Jum’at, 21 Januari  2022. 
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tersebut hanya sebatas batasan materi yang harus dicapai dalam setiap 

semester, jadi tidak seperti RPP yang terdapat di sekolah Formal. 

Disamping itu Ustadz dan Ustadzah harus bisa menyampaikan dan 

memberikan kepahaman terhadap santrinya. Adapun pendapat dari ketua 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah yaitu Ustadz Abbas terkait 

perencanaan pembelajaran. Fiqih di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah sebagai berikut: 

Terkait perencanaan pembelajaran dengan membuat 

RPP/Silabus itu tidak diwajibkan, dan tergantung dari masing-

masing Ustadz, tetapi terdapat batasan dalam mengajar yang 

ditentukan dalam pembelajaran, misalkan kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah, itu pada semester satu  dari bab Apa itu Islam sampai 

bab Sujud. Dan bentuknya itu hanya satu lembar, didalamnya tidak 

tercantum seperti RPP formal dan tidak secara detail.66 

Hal ini juga sama seperti yang disampaikan oleh Ustadz Salim, 

Ustadz Muris dan Ustadzah Hasri bahwa untuk mengajar Fiqih di MDSA 

bahwa dalam pembelajaran tidak diharuskanan  untuk membuat RPP dan 

sejenisnya, karena Ustadz dan Ustadzah dalam proses belajar dan 

mengajar harus bisa menyampaikan dan memberikan kepahaman untuk 

santri agar tidak salah dalam menjalankan ibadahnya dan dapat 

dilaksanakan sesuai yang ada di dalam kitab. Maka dari itu perencanaan 

pembelajarannya mengikuti yang sudah ada di Pesantren. Dimana dalam 

Ustadz dan Ustadzah tidak membuat RPP tetapi mengikuti batasan yang 

telah dibuat oleh Lembaga, sebagaimana hal ini yang dipaparkan oleh 

Ustadz Salim, Ustadz Muhris, dan Ustadzah Hasri dalam kegiatan 

wawancara yaitu: 

Sebelum dilaksanakannya pembelajaran saya tidak membuat 

RPP secara tertulis, karena saya fokus terhadap materi yang 

terdapat di dalam kitab, dan  saya mengutamakan kepahaman 

                                                             
66 Wawancara dengan Ustadz Abbas, Kepala Madrasah Fiqih di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Jum’at, 18 Maret 2022. 
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santri.67  Secara tertulis tidak, untuk batasan materi dan capaian 

materi setiap pertemuan, bulan atau semesternya ditentukan oleh 

lembaga, kemudian masing-masing asatidz menyesuaikan dengan 

kitab yang diampunya.68 Tidak membuat RPP/Silabus, karena ini 

mengaji kitab dan berada di pesantren, cukup dengan muthola’ah.69 

 

Walaupun perencanaan pembelajaran belum tertulis dan tersusun 

secara detail, Ustadz dan Ustadzah tetap membuat perencanaan/persiapan 

sebelum pembelajaran dimulai, adapun persiapan yang dilakukan oleh 

Ustadz Salim, Ustadz Muhris, dan Ustadzah Hasri yaitu Muthola’ah dan 

membaca kitab lain untuk menambah referensi. Dan menetapkan tujuan 

dari pembelajaran yang akan dilaksanakan. Adapun tujuan pembelajaran 

Fiqih dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 yang sudah dijelaskan 

yaitu: 

Tujuannya yaitu bahwa kita sebagai umat Islam 

melaksanakan yang namanya Ubudiyah, Muamalah, Munakahat, 

dimana untuk mengetahui tata cara melaksanakan itu semua, jelas 

kita memerlukan ilmu untuk mengetahuinya, ilmu yang untuk 

menunjang itu semua namanya ilmu Fiqih, dimana merupakan 

ilmu yang berkembang dan menyesuaikan perkembangan zaman, 

jadi saat sangat diperlukan untuk mempelajari ilmu Fiqih karena 

untuk menunjang zaman sekarang, dan kita sekarang masuk dalam 

pembahasan ilmu Fiqih, seperti ilmu ilmu simpan pinjam dan 

kredit itu masuk pada ranah Fiqih muamalah, dimana di dalam 

Muamalah terdapat hukum-hukum yang berlaku dan untuk 

mengetahui hal tersebut kita harus mempelajari ilmu Fiqih terlebih 

dahulu. Dan dasarnya terdapat dalam kitab Fiqih , dan Fiqih ada 

                                                             
67 Wawancara dengan Ustadz Muhris, Ustadz yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Jum’at, 21 Januari  2022. 
68 Wawancara dengan Ustadzah Hasri, Ustadzah yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Senin, 14 Maret 2022. 
69 Wawancara dengan Ustadz Salim, Ustadz yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci,  Kamis, 10 Januari 2022. 
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landasannya yaitu Ushul Fiqih, dan untuk menunjang Ushul Fiqih 

dan Fiqih ada Qowaidul Fiqhiyah. Itu semua berkaitan dalam 

masing-masing hukum Fiqih. Dan mengapa menggunakan 

Mabadi’ul Fiqhiyah dan itu di pelajari di kelas 1, dan Mabadi’ul 

Fiqhiyah menggnakan bahasa yang simple, sangat cocok 

digunakan untuk kelas awal yang anaknya belum pernah belajar 

Fiqih, karena semisal belajar Fiqih tetapi langsung menggunakan 

kitab yang tingkatannya tinggi, semisal langsung belajar kitab 

Sulam Taufiq itu kan nanti akan adanyakesulitan, dengan latar 

belakang santri yang belum pernah bejar Fiqih maka mengnakan 

kitab yang sekiranya cocok dan tidak memberatkan.70 Untuk 

mengantarkan peserta didik agar dapat memahami pokok-pokok 

hukum Islam dan para santri dapat menjalankan tata cara 

pelaksanaannya untuk bisa dilakukan dalam kehidupan sehari-

harinya, kemudian untuk menjadikan santri mempunyai sikap 

takwa dan benar dalam menjalankan ibadahnya sesuai yang 

diterangkan di dalam kitab seperti sholat dan wudhu.71 Selain itu 

juga untuk memberikan bekal ilmu kepada para santri yang sangat 

diharapkan agar mereka dapat melaksanakan dan mengamalkan 

ilmu yang sudah mereka pelajari di dalam kelas, mereka juga dapat 

disiplin dan bertanggung jawab dengan apa yang mereka lakukan 

dalam kehidupan pribadi.72 Agar santri memahami hukum-hukum 

Islam, dengan dasar kitab Mabadi’ul Fiqhiyah yaitu dengan 

menyesuaikan santri, karena tidak semua santri bisa memahami 

kitab yang lebih berat, contoh kitab Fathul Qorib. Yaitu 

                                                             
70 Wawancara dengan Ustadz Abbas, Kepala Madrasah di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah Karangsuci, Jum’at, 18 Maret 2022. 
71 Wawancara dengan Ustadz Muhris, Ustadz yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Jum’at, 18 Maret 2022. 
72 Wawancara dengan Ustadzah Hasri, Ustadzah yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Senin, 14 Maret 2022. 
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disesuaikan dengan awal, apalagi banyak santri yang awam dan 

rata-rata belum punya basic pesantren.73 

 

Langkah selanjutnya yang di dilakukan oleh Ustadz dan Ustadzah 

adalah mempersiapkan terlebih dahulu mengenai materi yang akan 

disampaikan di dalam kelas, biasanya Ustadz dan Ustadzah melakukan 

kegiatan Muthola’ah terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai, agar 

Ustadz dan Ustadzah dapat menguasai dan memahami materi yang akan 

disampaikan agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Dan sebagai 

referensi untuk pembelajaran Ustadz dan Ustadzah juga mempelajari kitab 

lain seperti Sullam Taufiq dan Fathul Qorib. Hal ini dijelaskan oleh Ustadz 

dan Ustadzah dalam kegiatan wawancara yaitu: 

Sebelum pembelajaran dilakukan yang saya lakukan yaitu 

harus muthola’ah terlebih dahulu berkaitan dengan bab yang nanti 

akan disampaikan, selain itu harus menambah referensi bacaan 

kitab yang lain.74 Kemudian juga dapat menambah referensi dari 

kitab Sullam Taufiq dan Fathul Qorib. Kemudian mereview 

kembali pengetahuan yang sudah dipelajari, apabila dipertemuan 

sebelumnya ada pertanyaan yang belum terjawab, maka membuka 

kitab yang lain.75 Iya dilakukan dengan muthola’ah terlebih dahulu, 

yaitu dengan belajar lagi kitab tersebut kemudian sambil 

merencanakan kita-kira apa yang  akan disampaikan, dengan 

tujuan agar pembelajaran kitab Mabadi’ul Fiqhiyah dapat tercapai 

dan santri dapat memahami apa yang sudah dipelajari.76 

 

                                                             
73 Wawancara dengan Ustadz Salim, Ustadz yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci,  Kamis, 10 Januari 2022. 
74 Wawancara dengan Ustadz Muhris, Ustadz yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Jum’at, 18 Maret 2022. 
75 Wawancara dengan Ustadzah Hasri, Ustadzah yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Senin, 14 Maret 2022. 
76 Wawancara dengan Ustadz Salim, Ustadz yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci,  Kamis, 10 Januari 2022. 
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Ustadz Salim, Ustadz Muhris, dan Ustadzah Hasri dapat diketahui 

bahwa terdapat beberapa persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. Dalam segi pelaksanaan pembelajaran, beliau melakukan 

persiapan terlebih dahulu, beliau tidak mempersiapkan secara tertulis 

tetapi hanya dalam bentuk gambaran pemikiran mengenai pelaksanaan 

pembelajaran yaitu dengan menetapkan terlebih dahulu tujuan 

pembelajaran dan mempersiapkan materi yang akan diajarkan dengan 

melakukan Muthola’aah terlebih dahulu dan mencari referensi dari kitab 

lain.  

b. Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

Juz 1 

1. Observasi pertama dilaksanakan pada hari Senin, 3 Januari 2022 

pada pukul 16.30-17.30 WIB. 

 

Gambar 1: Kegiatan Pembelajaran Dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Tahap I 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Fiqih 

dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah sebagai berikut: 

a) Kegiatan Pendahuluan (Pra-Intruksional) 

Dalam tahap ini santri di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah bersama-sama membaca do’a terlebih dahulu sebelum 
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melakukan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diawali oleh 

Ustadz Salim dengan mengucapkan salam, tawasul yang 

dikhususkan untuk pengarang kitab Mabadi’ul Fiqhiyah. Setelah 

itu Ustadz Salim mengecek kehadiran santri dan memberikan 

motivasi kepada para santri agar lebih semangat dalam menuntut 

ilmu., terkhusus ilmu agama. Dalam kegiatan pendahuluan 

Ustadz Salim menanyakan sampai dimana pelajaran Fiqih dalam 

pertemuan sebelumnya, dan mengulas sedikit materi yang sudah 

dibahas sebelumnya.77 

b) Kegiatan Inti (Intruksional) 

Dalam kegiatan inti Ustadz Salim meminta seluruh santri 

untuk membuka kitab Mabadi’ul Fiqhiyah bab yang 

menjelaskan tentang Rukun Islam. Adapun teks materi yang 

terdapat dalam kitab tersebut yaitu: 

Rukun Islam 

سْلََمُ؟  س. كَمْ ارَْكَانُ الْاِ

لُ شَهَادةَُ انَْ  سْلََمِ خَمْسَةٌ:الَْاوَّ داً لَا ج. ارَْكَانُ الْاِ ُ وَانََّ مُحَمه سوُْلُ رَ ا لهَ الِاَّ اللّه  

ابعُِ صَوْمُ رَمَضَاناَ, لْخَامِسُ  لَةِ. الثَّلِثُ ايِْتاَءُالزَكَاةِ.الرَّ اللهةِ. الثَّانِ اِقاَمُ الصَّ

 حِجُّ الْبىَْتِ لِلْمُسْتطَِيْعُ 

Artinya:  

Soal  : Berapakah rukun Islam? 

Jawab : Rukun Islam itu ada lima yaitu: 

1. Bersaksi bahwa sesungguhnya tiada Tuhan 

selai Allah dan sesungguhnya nabi 

Muhammad itu utusan Allah 

2. Mendirikan sholat 

3. Memberikan zakat 

4. Berpuasa di bulan ramadhan 

                                                             
77 Observasi pada hari Senin, 3 Januari 2022 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Karangsuci pada Pukul 16.30WIB. 
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5. Menunaikan ibadah haji ke Baitullah bagi 

orang yang kuasa melakukannya.78 

 Selanjutnya Ustadz Salim memaknai kitab dengan 

menggunakan jawa pegon. metode yang digunakan Ustadz 

ketika membacakan kitab yaitu dengan menggunakan metode 

bandongan, dimana menggunakan teknis dengan Ustadz 

membacakan dan mendikte makna kitab tersebut satu persatu. 

Pada saat Ustadz Salim membaca dan menerjemahkan, 

para santri mendengarkan dan memaknai/menuliskan 

terjemahan di kitabnya masing-masing dengan menggunakan 

tulisan pegon. 

Setelah kegiatan pembacaan kitab kuning selesai, Ustadz 

Salim menjelaskan materi yang terkandung dalam kitab tersebut 

sejelas mungkin dengan menggunakan metode yang digunakan 

yaitu metode ceramah. Dari sisi penyampaian Bahasa yang 

digunakan oleh Ustadz Salim menggunakan bahasa Indonesia, 

dimana hal ini agar materi yang disampaikan dapat dipahami 

oleh seluruh santri. 

Tahap terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran ini 

adalah Ustadz Salim memberikan kesempatan kepada para santri 

untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahaminya. 

Ustadz “sampai sini, ada yang mau bertanya atau masih bingung 

dengan pembahasan yang sudah dibahas tadi?, kemudian santri 

secara serentak menjawab “Belum Ustadz”. Selanjutnya Ustadz 

Salim meminta untuk santri membacakan kitab yang sudah 

dimaknai secara bersama-sama. 

c) Kegiatan Penutup (Evaluasi) 

Dalam kegiatan penutup, Ustadz menyimpulkan materi 

yang sudah dibahas, selanjutnya Ustadz mengadakan teks secara 

lisan yaitu dengan metode sorogan, dengan menggunakan teknis 

                                                             
78 Saiful Alim, Terjemah Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1..., hlm. 6 
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yaitu santri ditunjuk secara bergantian untuk membacakan 

makna kitab sendiri, sementara Ustadz mendengarkan dan 

memberikan masukan apabila masih ada santri yang keliru 

dalam membacakan makna kitab. Adapun bab yang dibacakan 

adalah bab yang sedang dibahas pada hari itu yaitu bab Rukun 

Islam. 

  

Gambar 2: Kegiatan Evaluasi Dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Tahap I 

Setelah itu Ustadz Salim kembali memberikan 

kesempatan kepada para santri untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dapat dipahami. Ustadz” Apakah kalian sudah 

paham tentang “. Santri: InsyaAllah sudah Ustadz”. Kemudian 

Ustadz melanjutkan kegiatan dengan menyampaikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

Setelah seluruh kegiatan selesai, Ustadz menutup 

kegiatan pembelajan dengan membaca “Wallahu a‟lam 

bissowab”. Kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Al 

Fatihah dan doa penutup majlis secara bersama-sama, setelah itu 

Ustadz mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.79 

2. Observasi kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 13 Januari 2022  

pukul 16.30-17.30 WIB 

                                                             
79 Observasi pada hari Senin, 3 Januari 2022 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Karangsuci pada Pukul 16.30WIB. 
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Gambar 3: Kegiatan Pembelajaran Dalam Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah 

Al Hidayah Tahap II 

a) Kegiatan Pendahuluan (Pra-Intruksional) 

Dalam tahap ini santri di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah bersama-sama membaca do’a terlebih dahulu sebelum 

melakukan pembelajaran, sambil menunggu Ustadzah Hasri 

datang, santri bersama-sama membaca nadhom terlebih dahulu. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh Ustadzah Hasri dengan 

mengucapkan salam, tawasul yang dikhususkan untuk 

pengarang kitab Mabadi’ul Fiqhiyah. Dalam kegiatan 

pendahuluan Ustadzah Hasri menanyakan sampai dimana 

pelajaran Fiqih hari ini.80 

b) Kegiatan Inti (Intruksional) 

Dalam kegiatan inti, seperti pada pertemuan sebelumnya, 

Ustadzah Hasri meminta seluruh santri untuk membuka kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah bab  Niat Berwudhu. Adapun teks materi 

yang terdapat dalam kitab tersebut yaitu: 

Niat Berwudhu 

 س. مَانيِتَُ الْوُضُوْءِ؟

رَفْعَ الْحَدَ ثِ الْاصْغرَِ.ج. هِيَ : نوََيْتُ   

Artinya:  

                                                             
80 Observasi pada hari Kamis, 13 Januari 2022 di Madrasah Diniyah Salafiyah AL 

Hidayah Karangsuci  Pukul 16.30 WIB. 
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Soal   : Bagaimana niatnya berwudlu itu? 

Jawab  : Niat berwudlu ialah : Aku niat berwudlu untuk 

menghilangkan hadast kecil fardlu karena Allah Ta’ala.81 

Selanjutnya Ustadzah Hasri memaknai kitab dengan 

menggunakan jawa pegon. Metode yang digunakan Ustadzah 

Hasri ketika membacakan kitab yaitu dengan menggunakan 

metode bandongan, dimana menggunakan teknis dengan 

Ustadzah Hasri membacakan dan mendikte makna kitab tersebut 

satu persatu. 

Pada saat ustadzah membaca dan menerjemahkan, para 

santri mendengarkan dan memaknai/menuliskan terjemahan di 

kitabnya masing-masing dengan menggunakan tulisan pegon. 

Setelah kegiatan pembacaan kitab kuning selesai, 

Ustadzah Hasri menjelaskan materi yang terkandung dalam 

kitab tersebut sejelas mungkin dengan menggunakan metode 

yang digunakan yaitu metode ceramah dan santri mencatat hal-

hal yang perlu untuk dicatat kemudian dengan memberikan 

contoh agar lebih mudah dipahami. Disamping penjelasan juga 

diselingi dengan pertanyaan dari santri “ ketika berwudhu tetapi 

airnya hanya diguyurkan semisal dibagian tangan itu bagaimana 

Ustadzah?”, Ustadzah “ketika menjumpai hal seperti itu atau 

kalian yang melakukannya maka tidak apa-apa, yang terpenting 

seluruh bagiannya benar-benar terkena air”. Kemudian Ustadzah 

Hasri melanjutkan penjelasannya. 

Tahap terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran ini 

adalah Ustadzah Hasri memeberikan kesempatan kepada para 

santri untuk bertanya mengenai materi yang belum 

dipahaminya. Ustadzah Hasri “apakah penjelasannya sudah bisa 

dipahami?, kemudian santri secara serentak menjawab “sudah 

Ustadzah”. 

                                                             
81 Saiful Alim, Terjemah Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1..., hlm.12 
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c) Kegiatan Penutup (Evaluasi) 

Dalam kegiatan penutup, Ustadzah Hasri menyimpulkan 

materi yang sudah dibahas, selanjutnya Ustadzah Hasri 

mengadakan teks secara lisan yaitu dengan metode sorogan, 

dengan menggunakan teknis yaitu santri ditunjuk secara 

bergantian untuk membacakan makna kitab sendiri dan maju di 

depan, sementara Ustadzah mendengarkan dan memberikan 

masukan apabila masih ada santri yang keliru dalam 

membacakan makna kitab.  

Setelah itu Ustadzah Hasri kembali memberikan 

kesempatan kepada para santri untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dapat dipahami. Ustadzah” Apakah kalian sudah 

paham tentang “. Santri: InsyaAllah sudah Ustadzah”. Kemudian 

Ustadz melanjutkan kegiatan dengan menyampaikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

Setelah seluruh kegiatan selesai, Ustadzah Hasri 

menutup kegiatan pembelajan dengan membaca “Wallahu 

a‟lam bissowab”. Kemudian dilanjutkan dengan membaca surat 

Al Fatihah dan doa penutup majlis secara bersama-sama, setelah 

itu Ustadzah Hasri mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.82 

3. Observasi ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 15 Januari 2022  

pukul 16.30-17.30 WIB 

 

                                                             
82 Observasi pada hari Kamis, 13 Januari 2022 di Madrasah Diniyah Salafiyah AL 

Hidayah Karangsuci  Pukul 16.30 WIB. 
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Gambar 4: Kegiatan Pembelajaran Dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Tahap III 

a) Kegiatan Pendahuluan (Pra-Intruksional) 

Dalam tahap ini santri di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah bersama-sama membaca do’a terlebih dahulu sebelum 

melakukan pembelajaran, sambil menunggu Ustadz Muhris 

datang, santri bersama-sama membaca nadhom terlebih dahulu. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh Ustadz Muhris dengan 

mengucapkan salam, tawasul yang dikhususkan untuk 

pengarang kitab Mabadi’ul Fiqhiyah. Dalam kegiatan 

pendahuluan Ustadz Muhris memberikan arahan mengenai 

pembelajaran pada hari itu.83 

b) Kegiatan Inti (Intruksional) 

Dalam kegiatan inti, seperti pada pertemuan sebelumnya, 

Ustadz Muhris meminta seluruh santri untuk membuka kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah bab Apakah hadats kecil itu?. Adapun Teks 

materi yang terdapat di dalam kitab tersebut yaitu: 

Hadats Kecil 

الْاَ صْغرَُ؟ س : مَا الْحَدثَُ   

وَكلٌُّ مَايبُْطِلُ الْوُضُوْءَ ج. هُ   

Artinya:  

Soal  : Apakah hadast kecil itu? 

Jawab : Hadast kecil itu ialah semua perkara yang 

membatalkan wudlu.84 

Dengan cara yang sama seperti Ustadz dan Ustadzah 

yang lain yaitu dengan metode yang sama, bahwa  Ustadz 

                                                             
83 Observasi pada hari Sabtu, 15 Januari 2022 di Marasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Karangsuci pukul 16.30 WIB. 
84 Saiful Alim, Terjemah Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1..., hlm. 15 
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Muhris memaknai kitab dengan menggunakan jawa pegon. 

Metode yang digunakan Ustadz Muhrisn ketika membacakan 

kitab yaitu dengan menggunakan metode bandongan, dimana 

menggunakan teknis dengan membacakan dan mendikte makna 

kitab tersebut satu persatu. 

Pada saat Ustadz membaca dan menerjemahkan, para 

santri mendengarkan dan memaknai/menuliskan terjemahan di 

kitabnya masing-masing dengan menggunakan tulisan pegon. 

Setelah kegiatan pembacaan kitab kuning selesai, Ustadz Muhris 

menjelaskan materi yang terkandung dalam kitab tersebut 

dengan menggunakan metode yang digunakan yaitu metode 

ceramah dan santri mencatat hal-hal yang perlu untuk dicatat 

kemudian juga dengan memberikan contoh secara langsung agar 

lebih mudah dipahami santri.  

Tahap terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran ini 

adalah Ustadz Muhris memeberikan kesempatan kepada para 

santri untuk bertanya mengenai materi yang belum 

dipahaminya.  

c) Kegiatan Penutup (Evaluasi) 

Dalam kegiatan penutup, Ustadz Muhris menyimpulkan 

materi yang sudah dibahas, selanjutnya Ustadz Muhris 

mengadakan teks secara lisan yaitu dengan metode sorogan, 

dengan menggunakan teknis yaitu santri ditunjuk secara 

bergantian untuk membacakan makna kitab sendiri, sementara 

Ustadz mendengarkan dan memberikan masukan apabila masih 

ada santri yang keliru dalam membacakan makna kitab.  

Setelah itu Ustadz Muhris kembali memberikan 

kesempatan kepada para santri untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dapat dipahami. Ustadz ” Apakah kalian sudah 

paham tentang “. Santri: InsyaAllah sudah Ustadz”. Setelah 

seluruh kegiatan selesai, Ustadz Muhris menutup kegiatan 
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pembelajaran dengan membaca “Wallahu a‟lam bissowab”. 

Kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Al Fatihah dan 

doa penutup majlis secara bersama-sama, setelah itu Ustadz 

Muhris mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.85 

c. Evaluasi Pembelajaran Fiqih Ibadah dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 

Dalam kegiatan pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci,  

diadakannya tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman dalam penguasaan materi santri setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Dalam tahap ini, evaluasi yang digunakan oleh Ustadz 

Salim, Ustadzah Hasri, dan Ustadz Muhris dalam pembelajaran Fiqih 

dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 adalah dengan mengulang materi 

yang telah dibahas dengan membacanya dan memberikan beberapa soal 

pertanyaan secara lisan, kemudian evaluasi setiap pembelajaran yaitu 

dalam memberikan umpan balik pada mereka bahwa mereka sudah 

paham atau belum, baik menanyakan beberapa santri maupun umum, dan 

evaluasi secara tertulis yaitu dilakukan secara UAS dan adanya tugas 

dimana mereka murodi (mengartikan) bab tertentu dengan bahasa mereka 

sendiri.86 

Adapun waktu pelaksanaan evaluasi pembelajaran Fiqih Ibadah 

dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 yang diterapkan oleh Ustadz 

Salim, Ustadzah Hasri, dan Ustadz Muhris di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci adalah dilaksanakan dua tahap, yaitu: 

1. Dilaksanakan Setiap Selesai Satu Kali Pembelajaran (Evaluasi 

Formatif)  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Salim, Ustadzah 

Hasri, dan Ustadz Muhris, setiap selesai satu kali pembelajaran, 

                                                             
85 Observasi pada hari Sabtu, 15 Januari 2022 di Marasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Karangsuci pukul 16.30 WIB. 
86 Wawancara dengan Ustadz Salim dkk, Ustadz  yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Senin, 15 Maret 2022. 
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langsung mengadakan evaluasi secara lisan dengan cara menunjuk 

beberapa santri secara bergantian untuk membacakan kitabnya 

masing-masing dihadapan Ustadz dan Ustadzah, atau dalam dunia 

Pesantren sering disebut dengan kegiatan sorogan, kemudian untuk 

materinya disesuaikan dengan materi/bab yang dibahas pada hari 

itu.87 

2. Dilaksanakan Setiap Akhir Semester (Evalusai Sumatif) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Salim, 

Ustadzah Hasri, dan Ustadz Muhris, bahwa mengadakan ujian secara 

lisan setiap satu semester sekali, dengan cara Ustadz menunjuk para 

santri secara perorangan untuk maju dihadapan Ustadz dan membaca 

kitab kosong yang telah dipersiapkan. Adapun untuk materi yang 

dibaca adalah ditentukan secara langsung oleh Ustadz dan 

Ustadzah.88 

B. Analisis Data  

Berdasarkan hasil data peneliti yang diperoleh melalui proses 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, penulis dapat menganalisis 

pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah 

Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci. Analisis data yang penulis 

lakukan adalah dengan menggunakan metode deskriptif.   

Adapun analisis yang akan peneliti lakukan antara lain meliputi 

analisis tahap perencanaan, analisis tahap pelaksanaan, dan analisis tahap 

evaluasi. Adapun analisis tersebut adalah aktivitas Ustadz dan Ustadzah 

dalam menerapkan pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 

1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci. Adapun hasil 

analisa data dapat diuraikan sebagai berikut: 

                                                             
87 Wawancara dengan Ustadz Salim dkk, Ustadz yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Senin, 15 Maret 2022. 
88 Wawancara dengan Ustadz Salim dkk, Ustadz yang mengajar mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Senin, 15 Maret 2022. 
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1. Langkah-langkah Penerapan Pembelajaran Fiqih dengan Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah 

Karangsuci 

a) Perencanaan Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci 

Kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik, 

maka diperlukan adanya sebuah perencanaan, yaitu kegiatan yang 

didalamnya mengandung rangkaian putusan yang luas dan 

penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, 

penentuan metode dan prosedur tertentu, serta penentuan kegiatan 

berdasarkan kegiatan sehari-hari. 

Adanya Perencanaan merupakan langkah awal untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di lembaga 

pendidikan agar dapat berjalan dengan baik. Melalui perencanaan 

yang baik maka akan mempermudah pelaksanaan pembelajaran 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Pada pembelajaran Fiqih 

dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci,  perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh Ustadz dan Ustadzah masih sederhana, hal ini karena 

pembelajaran yang dilaksanakan di Pesantren, maka sebab itu dalam 

merencanakan pembelajaran Ustadz dan Ustadzah tidak membuat 

RPP maupun silabus sebagaimana yang biasa dilakukan oleh guru di 

lembaga pendidikan Sekolah.   

Dalam merencanakan pembelajaran,  Ustadz dan Ustadzah 

terlebih dahulu menetapkan tujuan yang hendak dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran. Setelah  menyusun tujuan, kemudian Ustadz 

dan Ustadzah juga mempersiapkan materi ajar yang berasal dari 

kitab Mabadiúl Fiqhiya Juz 1. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah dan Ustadz Ustadzah 

pengampu pelajaran Fiqih diperoleh hasil bahwa perencanaan 
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pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci sudah 

dilaksanakan dengan baik meskipun perencanaan yang dilakukan 

belum dituangkan secara tertulis. 

b) Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadiúl Fiqhiyah 

Pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan kitab diperoleh hasil 

bahwa perencanaan pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah 

Karangsuci terdiri dari tiga kegiatan pokok, antara lain yaitu: 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Menurut 

penulis pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ustadz 

dan Ustadzah tersebut sudah baik karena sudah sesuai dengan teori 

yang disampaikan oleh Abdul Majid dan Chaerul Rohman yang 

menjelaskan bahwa tahapan pelaksanaan pembelajaran secara umum 

terdiri dari tiga kegiatan pokok antara lain yaitu meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 

Adapun tahap pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1  di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah Karangsuci sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pendahuluan   

Pada kegiatan pendahuluan ini, Ustadz dan Ustadzah 

sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik. Dimana dalam 

kegiatan ini Ustadz dan Ustadzah melakukan langkah-langkah 

mengawali kegiatan  pembelajaran secara runtut, yaitu dimulai 

dari Ustadz Salim, Ustadz Muhris dan Ustadzah Hasri 

mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam 

kemudian bertawasul serta mengirimkan doa al-Fathihah yang 

ditunjukkan kepada pengarang kitab Mabadiúl Fiqhiyah. 

Kemudian dilanjut dengan menanyakan kembali kepada para 

santri mengenai materi yang sudah diajarkan pada pertemuan 

sebelumnya sudah sampai mana, dan dalam segi penjelasan 
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Ustadz dan Ustadzah sudah sangat baik dan pandai dalam 

memberikan ulasan. Dan untuk memperjelas kepahaman santri  

Ustadz dan Ustadzah menanyakan perihal tersebut, dan santri 

dipersilahkan untuk bertanya mengenai apa yang belum 

dipahami. 

2) Kegiatan Inti  

Kegiatan inti adalah kegiatan dimana Ustadz dan 

Ustadzah memberikan materi pelajaran Fiqih yang bersumber 

dari kitab Mabadiúl Fiqhiyah. Dalam kegiatan ini guru 

menyampaikan materi dengan menggunakan beberapa metode. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadiúl Fiqhiyah di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci adalah 

metode bandongan dan sorogan, metode ceramah, dan metode 

demontrasi.   

Metode bandongan adalah metode yang setiap hari 

digunakan oleh Ustadz Salim, Ustadz Muhris dan Ustadzah 

Hasri yaitu dengan teknis membacakan dan mendiktekan makna 

yang terdapat dalam kitab kemudian diikuti oleh para santri 

dengan menuliskan makna kitab Mabadiúl Fiqhiyah yang 

dibacakan oleh Ustadz dan Ustadzah itu di kitabnya masing-

masing. Kemudian menggunakan metode sorogan, dimana hal 

ini dilakukan setiap satu kali selesai pembelajaran, dengan 

tujuan untuk mengukur seberapa jauh pemahaman santri dalam 

belajar. Penggunaan metode bandongan dan sorogan  yang 

digunakan oleh ini sudah tepat karena sudah sesuai dengan teori 

yang disampaiakn oleh Zamkhsyari Dhofier dan Nurcholis 

Majid pada Bab II yang menjelaskan bahwa metode yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran kitab kuning antara lain adalah 

metode sorogan dan metode bandongan.   
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Metode kedua yang digunakan oleh Ustadz Salim, 

Ustadz Muhris dan Ustadzah Hasri adalah dengan menggunakan 

metode ceramah, metode ceramah ini digunakan oleh Ustadz 

dan Ustadzah, setelah selesai membacakan makna kitab, dalam 

metode ceramah ini Ustadz dan Ustadzah menjelaskan materi 

sesuai dengan apa yang ada didalam kitab Mabadiúl Fiqhiyah 

dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh para 

santri. Menurut peneliti, metode ceramah yang digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadiúl 

Fiqhiyah  ini sudah tepat, karena mata pelajaran Fiqih adalah 

mata pelajaran yang pembahasannya cukup banyak dan harus 

detail dalam memberikan penjelasan, karena itu sangat 

diperlukan peran Ustadz dan Ustadzah dalam memahamkan para 

santri terkait materi yang ada didalam kitab Mabadiúl Fiqhiyah 

tersebut.  

Metode terakhir yang digunakan oleh Ustadz Salim, 

Ustadz Muhris dan Ustadzah Hasri dalam kegiatan ini adalah 

dengan menggunakan metode demontrasi, hal ini bisa dilihat 

ketika Ustadadz memberikan contoh secara langsung dihadapan 

para santri mengenai bagaimana caranya berwudhu yang benar. 

Menurut peneliti, pemilihan metode demonstrasi yang dipilih 

oleh Ustadz dan Ustadzah sudah tepat karena sudah sesuai 

dengan teori yang disampaikan  pada Bab II, yang menjelaskan 

bahwa metode demonstrasi adalah metode yang dapat 

diterapkan dalam mata pelajaran Fiqih dengan cara guru 

memperagakkan kepada Peserta didik.  

3) Kegiatan Penutup   

Dalam tahap tindak lanjut ini Ustadz dan Ustadzah 

menyimpulkan materi yang telah dibahas, kemudian Ustadz dan 

ustadzah mengadakan penilaian/ujian secara lisan dengan cara 

menunjuk santri untuk maju secara individual dihadapan Ustadz 
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untuk membaca kitabnya masing-masing, kemudian 

menanyakan kepada para santri mengenai materi yang belum 

bisa dipahami, setelah itu Ustadz dan Ustadzah menyampaikan 

rencana pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan setelah 

seluruh kegiatan selesai Ustadz mengucapkan ”wallahu a‟lam 

bissowab” kemudian dilanjut dengan membaca doa dan 

menutup kegiatan pembelajaran mengucapkan salam.   

Menurut penulis kegiatan penutup yang dilakukan oleh 

Ustadz dan Ustadzah dalam pembelajaran Fiqih dengan Kitab 

Mabadiúl Fiqhiyah sudah berjalan dengan baik, karena sudah 

memenuhi beberapa hal yang harus ada dalam kegiatan penutup 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Abdul Majid dan Chaerul 

Rochman, seperti menyimpulkan materi pelajaran, mengadakan 

penilaian/refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, 

memberikan umpan balik, merencanakan kegiatan tindak lanjut, 

dan menyampaiakan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya. 

c) Evaluasi Pembelajaran Fiqih dengan Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

Evaluasi adalah hal yang sangat dibutuhkan dan terpenting 

dalam setiap kegiatan pembelajaran, evaluasi bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman siswa setelah mengikuti adanya proses 

pembelajaran secara langsung dengan memberikan soal kepada 

siswa, soal tersebut dapat berupa  tertulis maupun secara lisan. 

Ketika pembelajaran sedang berlangsung bahwa Ustadz Salim, 

Ustadz Muhris, dan Ustadzah Hasri melakukan evaluasi 

pembelajaran sebanyak dua kali. Dilakukannya evaluasi pada saat 

selesai satu kali pembelajaran dan  akhir semester yang 

menggunakan sistem ujian secara   tertulis dan lisan.   

Menurut penulis bahwa evaluasi yang dilakukan di Madrasah 

Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci sudah berjalan dengan 

sangat baik, hal ini sesuai dengan teori yang telah disampaikan oleh 
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Scriven dikutip oleh Wina Sanjaya di dalam bukunya yaitu 

Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, yang menjelaskan 

bahwa evaluasi dibedakan menjadi dua macam yaitu evaluasi 

formatif (evaluasi yang dilakukan ketika kegiatan pembelajaran 

selesai satu kali), dan evaluasi sumatif (evaluasi yang digunakan 

untuk menilai keberhasilan siswa dalam belajar yang dilakukan pada 

akhir semester.89 

 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran Fiqih dalam 

Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 

a. Faktor pendukung  

1) Ustadz merupakan lulusan pondok pesantren yang menjadikan 

ustadz mempunyai kemampuan dan wawasan yang baik 

mengenai materi pembelajaran yang diajarkan  

2) Ustadz dapat memberikan contoh-contoh dalam pembelajaran 

menjadikan santri cepat dalam memahami pelajaran 

3) Santri mempunyai niat yang baik untuk dapat memperoleh ilmu 

dan pengetahuan  

4) Sarana dan prasarana terpenuhi 

b. Faktor penghambat  

1) Rumah ustadz yang jauh menjadikan ustadz jarang masuk kelas  

2) Terlalu cepat dalam membacakan makna kitab menjadikan santri 

tertinggal dalam menulis makna kitab 

3) Santri kurang bersemangat 

 

 

 

 

 

                                                             
89 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2008), hlm. 243. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari adanya penelitian yang telah 

dilaksanakan oleh penulis di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah, maka 

peneliti membuat kesimpulan terkait dengan implementasi pembelajaran fiqih 

dalam kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1  sudah berhasil. Secara garis besar 

dapat disimplkan hasil penelitian sebagai berikut:  

1. Perencanaan Pembelajaran Fiqih dengan Kitab Mabadi’ul FiqhiyahJuz1 

di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah belumdilakukan secara 

tertulis, tetapi Ustadz dan Ustadzahnya sudah mampu untuk 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan sub Bab yang terdapat di 

dalam kitab Mabadi’ul Fiqhiyah. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 

di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah sudah dilaksanakan, 

Ustadz/Ustadzah yang mengajar di Madrasah Diniyah sudah mampu dan 

bisa mengelola kelas dengan baik, yaitu dari segi menjelaskan, 

memberikan umpan balik, dan memberikan contoh dalam pembelajaran 

sudah dilakukan dengan maksimal. Ustadz/Ustadzah juga sudah 

melaksanakan langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran seperti 

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

3. Evaluasi Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah dilakukan dengan evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan setiap satu 

kali setelah kegiatan pembelajaran berlangsung, dan evaluasi sumatif 

dilakukan setiap akhir semester. Dari hasil penelitian, peneliti 

menyimpulkan bahwa mengenai evaluasi pembelajaran Fiqih dalam 

Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah sudah terlaksana. 
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B. Saran 

Tanpa mengurangi rasa hormat, bahwa dari hasil penelitian yang 

sudah peneliti laksanakan, izinkan peneliti untuk memberikan beberapa 

masukan atau saran mengenai Imlementasi Pembelajaran Fiqih dalam Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Karangsuci Purwokerto sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Kepala Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

a. Diperlukan adanya perhatian dalam pembuatan perencanaan 

pembelajaran secara tertulis. 

b. Diperlukan adanya sarana dan prasarana yang berbasis teknologi agar 

santri dapat lebih bersemangat dan tidak bosan ketika dalam 

pembelajaran berlangsung. 

2. Bagi Ustadz/Ustadzah 

a. Diharapkan bagi Ustadz/Ustadzah untuk melaksanakan evaluasi 

bukan hanya secara lisan saja, tetapi dapat mengadakan evaluasi 

secara tertulis dalam pembelajaran 

b. Diharapkan bagi Ustadz/Ustadzah agar menggunakan metode yang 

bervariasi dan kreatif, agar santri tidak bosan dan jenuh ketika 

pembelajaran sedang berlangsung. 

3. Bagi Santri 

a. Diharapkan bagi seluruh santri agar mampu menerapkan pembelajaran 

yang sudah dipelajari di kelas di kehidupan sehari-hari 

b. Diharapkan bagi seluruh santri untuk dapat belajar dan muthola’ah 

kembali secara lebih giat agar materi yang didapat terus teringat dan 

terlaksana 

c. Diharapkan bagi seluruh santri untuk sering berlatih dalam membaca 

dan menulis dengan huruf pegon, karena nantinya akan berpengaruh 

ketika mereka diarahkan untukmembaca kembali kitab yang mereka 

punya dan tentunya akan meningkatkan kualitas dan kemampuan 

santri dalam menulis, mengartikan dan membaca kitab 
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d. Diharapkan bagi seluruh santri untuk lebih bersungguh-sungguh 

dalam belajar, dan dapat disiplin dalam memasuki kelas 

e. Bagi  peneliti selanjutnya yang akan mengambil penelitian yang 

memiliki tema serupa diharapkan dapat lebih meningkatkan keaktifan, 

rasa inisiatif, percaya diri, dan bekerjasama dengan informan untuk 

melakukan koordinasi yang lebih baik, sehingga dapat membantu 

kelncaran penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

I 

DAFTAR PUSTAKA 

Halim Purnomo, Firman Mansir. 2020. Urgensi Pembelajaran Fiqih Dalam 

Meningkatkan Religiusitas Siswa Madrasah. Journal Of Islamic Education 

Studies Volume V. Nomor 2. 

Dahwadin. 2019. Motivasi dan Pembelajaran Agama Islam. Wonosobo: CV. 

Mangku Bumi. 

Masykur Mohammad Rizqillah. 2019. Metodologi Pembelajaran Fiqih. Jurnal Al 

Makrifat Vol 4. No 2. 

Abidin Zainal. 2020. Fiqih Ibadah. Yogyakarta: CV. Budi Utama. 

Ibrohim Muhammad. 2021. Pem belajaran Fiqih Kontekstual Pesantren Di Kota 

BekasiVolume. 5. No. 1. 

Baqir Muhammad. 2015. Panduan LengkapIbadah, Menurut Al-Qur’an, Al-

Sunnah, dan Pendapat ParaUlama. Jakarta Selatan: PT Mizan Publika. 

Rifa’i Bahrudin. 2021. Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Sebagai Upaya 

Pembentukan Karakter Religious Santri, Jurnal Studi Pendidikan Islam 

Vol.4 No. 1. 

Ali Imran Sinaga dan Nur Hayati. Fiqh dan Ushul Fiqh. Jakarta: Prenamedia 

Group. 

Intan Cahyaning dkk,. 2021. Implementasi Pembelajaran Fiqih Melalui Media 

Berbasis E-Learning Madrasah Siswa Mts Al Maarif 01 Singosari Pada 

Masa Pandemic Covid 19, Jurnal Pendidikan Islam Volume 6. Nomor 2. 

Pulungan J. Suyuthi. 2019. Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana. 

Syarifuddin Amir. 2003. Garis-Garis Besar Fikih. Jakarta: Kencana. 

Hafsah. 2016. Pembelajaran Fiqih Edisi Revisi. Medan: Perdana Mulya Sarana. 

Burhanudin. 2001. Fiqih Ibadah. Bandung: Pustaka Setia. 

Madawam Syaiful. 2012. “Syari’ah Fiqih Hukum Islam : Studi Tentang 

Konstruksi Pemikiran Kontenporer”. Jurnal Ilmu Syari’ah Dan Hukum, 

Vol. 46. No. I. 

Koto Alaiddin. 2009. Ilmu Fiqih Dan Ushul Fiqih. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. 

Hafsah. 2016. Pembelajaran Fiqih  Edisi Revisi. Medan: Perdna Mulya Sarana. 



 

II 

Setiawan M. Andi. 2017.  Belajar Dan Pembelajaran. Ponorogo: Uwais Yuritama 

Indonesia. 

Nurodin Usman dan Nisfu Ema Fatimah. 2017. Implementasi Pendidikan 

Karakter Dalam Pembelajaran Fiqih Di MI Al Islam Tonoboyo Kecamatan 

Bandongan Kabupaten Magelang, Jurnal Tarbiyatuna. Vol. 8. No.1. 

Oemar Hamalik. 2008. Kurikulum Dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 

Sya’bani Mohammad Ahyan Yusuf. 2020. Implementasi Pembelajaran Fiqih Pada 

Siswa Mattayom 1 Smp Pratipthamwitaya Yala Thailand Selatan. Jurnal 

Tamaddun-Fai Umg. Vol. Xxi. No. 1. 

UU RI No. 20 Tahun 2003. 2003. Tentang Sitem Pendidikan Nasional. Jakarta: 

Sinar Grafika. 

Daspoang Muhammad Darwis. 2017. Belajar Dan Pembelajaran. Jurnal Kajian 

Ilmu-Ilmu Ke Islaman. Vol. 03. No. 2. 

Gary Flewelling and William Gigginson, Teaching with Rich Learning Tasks, 

(Adelaide: The Australian Assosiation Of Mathematic Teacher, 2003,), 

page. 189. 

Fathurrohman Muhammad. 2012. Belajar Dan Pembelajaran Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Sesuai Standar Nasional. Yogyakarta: Teras.. 

Wijaya Divya Nisausy Syarigah Putri dkk. 2020. Implementasi Sikap Jujur 

Terhadap Pembelajaran Fiqih Tentang Hudud Di Kelas XI IIK I Di MAN 1 

Jombang, Jurnal Dinamik. Vol. 5. No. 1. 

Mansir Firman. 2020. Urgensi Pembelajara Fiqih Dalam Meningkatkan 

Religiusitas Siswa Madrasah. Jurnal Of Islamic Education Studies. Vol. V. 

No. 2. 

Sanusi. 2015. Konsep Dalam Pembelajaran Fiqih Dalam Perspektif Kesehatan 

Reproduksi, Jurnal Edukasia. Vol. 10. No. 2. 

Sumantri Mohamad Syarif. Strategi Pembelajaran Teori dan Praktek di Tingkat 

Pendidikan Dasar. Depok: Raja Grafindo Persada. 

Amiruddin. 2016. Perencanaan Pembelajaran. Yogyakarta: Dua Satria Offset. 

Suyono. 2011. Belajar Dan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Rahman Abdul. 2021. Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Riset. Indonesia: Gue Pedia The Firs On Publisher. 



 

III 

Purwanto Ngalim. 2009. Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Prktis. Bandung: Remaja 

rosdiana. 

Rukajat Ajar. 2018. Manajemen Pembelajaran. Yogyakarta: Budi Utama.  

https://bdkmakassar.kemenag.go.id/home , Balai Diklat Keagamaan Makasaar Kementerian 

Agama RI  

Samsul Rofiatul Hosna. 2015. Melejitkan Pembelajaran dengan Prinsip-Prinsip 

Belajar. Malang: Cita Intrans Selaras. 

Rahmatullah Muhammad dkk. 2014. Pembelajaran Fiqih. Pontianak: Iain 

Pontianak Press. 

Rikawati Kezia dkk. 2020. Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dengan 

Penggunaan Metode Interaktif. Jurnal Of Educational Chemistry. Vol. 2. No. 2. 

Alim Saiful. Terjemah Mabadi Fiqih. Surabaya: TB. Balai Buku. 

Abin Syamsuddin Makmun dan Udin Syaefudin. 2011. Perencanaaan 

Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Hasan Muhammad Hasan Dkk. 2021. Landasan Pendidikan. Makassar: Tahta 

Media Group. 

Marzuki Ahmad. 2016. Dinamika Dan Peran Majlis Ta’lim Dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Keagamaan Di Wilayah Suku Tengger. Jurnal Mafhum. 

Vol.1. No. 1. 

Adib Abdul. 2021. Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondo Pesantren.Jural 

Mubtadiin. Vol. 7. No. 1. 

Windariyah Devi Suci. 2018. Kebertahanan Metode Hafalan Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab, Jurnal Studi Pendidikan Islam. Vol. 1. No. 1. 

Arikunto Suharsimi. 2005. Manajemen Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Haryono AmiruliiHadi 2005. Metodologi PenelitianiiPendidikan. Bandung: 

PustakaiiSetia. 

Danim Sudarwan. 2002. Menjadi PenelitiiiKualitatif. Bandung: PustakaiiSetia. 

Arikunto Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

https://bdkmakassar.kemenag.go.id/home


 

IV 

Sanjaya Wina. 2008. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: 

Kencana. 



 

 
 

Lampiran 1 Lembar Pedoman Pencarian Data Penelitian 

PEDOMAN PENCARIAN DATA PENELITIAN 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN FIQIH  

DALAM KITAB MABADI’UL FIQHIYAH JUZ 1 DI MADRASAH 

DINIYAH SALAFIYAH AL HIDAYAH KARASUCI PURWOKERTO 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci 

Purwokerto 

2. Bentuk perencanaan pembelajaran Fiqih Dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 Di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci 

Purwokerto? 

3. Bentuk pelaksanaan pembelajaran Fiqih Dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 Di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci 

Purwokerto? 

4. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran Fiqih Dalam 

Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 Di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah Karangsuci Purwokerto ? 

5. Bentuk evaluasi pembelajaran Fiqih Dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 

1 Di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci Purwokerto? 

6. Sarana dan prasarana yang dapat menunjang pembelajaran Fiqih Dalam 

Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 Di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah Karangsuci Purwokerto? 

B. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara Dengan Kepala Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Karangsuci Purwokerto 

a. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah Karangsuci Purwokerto? 

b. Apa latar belakang didirikannya Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah Karangsuci Purwokerto? 



 

 

c. Apa tujuan diselenggarakannya pembelajaran Fiqih Dalam Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 Di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Karangsuci Purwokerto? 

d. Bagaimana teknik perencanaan pembelajaran Fiqih Dalam Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 Di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Karangsuci Purwokerto? 

2. Wawancara dengan ustadz pengampu mata pelajaran Fiqih 

a. Apakah dasar diselenggarakannya pembelajaran dalam kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

b. Menurut ustadz, apa alasan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah dijadikan 

sumber dalam pembelajaran Fiqih dalam kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci Purwokerto? 

c. Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 

1? 

d. Bagaimana persiapan yang ustadz lakukan sebelum pembelajaran 

kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

e. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan dalam pembelajaran kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

f. Apa saja materi fiqih dalam kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

g. Apa saja metode yang ustadz gunakan dalam pembelajaran Fiqih 

Dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 ? 

h. Apa saja media yang ustadz gunakan dalam pembelajaran Fiqih 

dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

i. Bagaimana sistem evaluasi dalam pembelajaran Fiqih dengan kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

j. Apa saja faktor yang menghambat dalam pembelajaran Fiqih dalam 

kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

3. Wawancara Dengan Santri Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Karangsuci Purwokerto 

a. Kapan waktu pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

Juz 1  dilaksanakan? 



 

 

b. Apakah materi Fiqih yang disampaikan oleh ustadz dapat dipahami 

seluruhnya? 

c. Metode apa yang paling disukai ketika pembelajaran kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 sedang berlangsung? 

d. Hal-hal apa saja yang dilakukan ketika memulai pembelajaran? 

e. Hal-hal apa sajaa yang ustadz lakukan dalam kegiatan inti? 

f. Hal-hal apa saja yang ustadz lakukan ketika menutup pelajaran? 

g. Apa saja kendala yang adik-adik hadapi ketika mengikuti 

pembelajaran kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci 

Purwokerto. 

2. Visi dan Misi Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci 

Purwokerto. 

3. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

Karangsuci Purwokerto.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Data Penelitian Hasil Wawancara 

DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA 

MADRASAH DINIYAH SALAFIYAH AL HIDAYAH KARANGSUCI 

PURWOKERTO 

 

Informan : Ustadz Abbas 

Hari/tanggal : Jum’at, 18 Maret 2022 

Waktu  : 10.36 

Tempat  : Wawancara 

Peneliti : Bagaimana terkait perencanaan pembelajaran di dalam Madrasah 

Diniyah, apakah diwajibkan membuat RPP/Silabus? 

Informan :Terkait perencanaan pembelajaran dengan membuat RPP/Silabus 

itu tidak diwajibkan, dan tergantung dari masing-masing Ustadz, tetapi terdapat 

batasan dalam mengajar yang ditentukan dalam pembelajaran, misalkan kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah, itu pada semester satu  dari bab Apa itu Islam sampai bab 

Sujud. Dan bentuknya itu hanya satu lembar, didalamnya tidak tercantum seperti 

RPP formal dan tidak secara detail. 

Peneliti : Apa kurikulum yang digunakan di Madrasah Diniyah Salafiyah 

Al Hidayah? 

Informan : Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum klasik, karena 

dengan menggunakan kitab kuning. Dan adanya pembuatan batasan dalam 

mengajar merupakan bagian dari kurikulum.  Kurikulum dalam pondok pesantren 

salafiyah menggunakan istilah manhaj, yang diartikan sebagai arah pembelajaran 

tertentu. Manhaj dalam pondok pesantren salafiyah tidak dalam bentuk jabaran 

silabus, tetapi berupa fuhun kitab-kitab yang diajarkan terhadap santri. Kurikulum 

yang dipakai di Madrasah iniyah Salafiyah Al Hidayah ini lebh menginduk 

kepada pondok pesantren Lirboyo. Tetapi dalam pengelolaannya itu 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan SDM yang dimiliki. Sehingga 

mempertimbangkan beberapa aspek, seperti kompetensi standar yang mengacu 

kebutuhan Madrasah Diniyah yang terdiri dari akhlak, fiqih, tauhid, nahwu, 



 

 

shorof, bahasa arab, ilmu tajwid, ulumul qur’an, ulumul hadist, hadist, mantiq, 

faroid dan ablaghoh, dimana terdapat dalam kitab yang enggunakan bahasa arab 

dengan disesuaikan tingkat kelasnya 

Peneliti : Apa tujuan diselenggarakannya pembelajaran di Madrasah 

Diniyah Salafiyah Al Hidayah? 

Informan : Tujuannya yaitu bahwa kita sebagai umat Islam melaksanakan 

yang namanya Ubudiyah, Muamalah, Munakahat, dimana untuk mengetahui tata 

cara melaksanakan itu semua, jelas kita memerlukan ilmu untuk mengetahuinya, 

ilmu yang untuk menunjang itu semua namanya ilmu Fiqih, dimana merupakan 

ilmu yang berkembang dan menyesuaikan perkembangan zaman, jadi saat sangat 

diperlukan untuk mempelajari ilmu Fiqih karena untuk menunjang zaman 

sekarang, dan kita sekarang masuk dalam pembahasan ilmu Fiqih, seperti ilmu 

ilmu simpan pinjam dan kredit itu masuk pada ranah Fiqih muamalah, dimana di 

dalam Muamalah terdapat hukum-hukum yang berlaku dan untuk mengetahui hal 

tersebut kita harus mempelajari ilmu Fiqih terlebih dahulu. Dan dasarnya terdapat 

dalam kitab Fiqih , dan Fiqih ada landasannya yaitu Ushul Fiqih, dan untuk 

menunjang Ushul Fiqih dan Fiqih ada Qowaidul Fiqhiyah. Itu semua berkaitan 

dalam masing-masing hukum Fiqih. Dan mengapa menggunakan Mabadi’ul 

Fiqhiyah dan itu di pelajari di kelas 1, dan Mabadi’ul Fiqhiyah menggnakan 

bahasa yang simple, sangat cocok digunakan untuk kelas awal yang anaknya 

belum pernah belajar Fiqih, karena semisal belajar Fiqih tetapi langsung 

menggunakan kitab yang tingkatannya tinggi, semisal langsung belajar kitab 

Sulam Taufiq itu kan nanti akan adanyakesulitan, dengan latar belakang santri 

yang belum pernah bejar Fiqih maka menggnakan kitab yang sekiranya cocok dan 

tidak memberatkan.  

 

 

 

 

 



 

 

DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA DENGAN USTADZ 

PENGAMPU MATA PELAJARAN KITAB MABADI’UL FIQHIYAH 

MADRASAH DINIYAH SALAFIYAH AL HIDAYAH KARANGSUCI 

PURWOKERTO 

 

Informan : Ustadz Muhris Jauhari 

Hari/tanggal : Jum’at, 21 Januari 2022 

Waktu  : 15.40 

Tempat  : Wawancara Online 

 

Peneliti : Apakah dasar diselenggarakannya pembelajaran Fiqih dengan 

kitab  Mabadi’ul Fiqhiyah? 

Informan  : Sesuai dengan kurikulum yang berlaku di Madrasah Diniyah 

bahwa Mabadi’ul Fiqihiyah juz 1 dan 2 adalah pelajaran pemula bagi tingkat 

ibtida karena bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami selain itu materi 

yang ada didalam kitab mabadifiqih juz 1 dan 2 lebih spesifik membahas 

berkaitan dengan bab Ubudiyah ala madzhab Syafi'iyah ini menjadi hal penting 

yang mendasar seseorang dalam belajar ilmu Fiqih 

peneliti : Menurut ustadz, apa alasan kitab Mabadi’ul Fiqihiyah dijadikan 

sumber dalam pembelajaran Fiqih di MDSA? 

Informan  : Pembelajaran Fiqih merupakan salah satu bagian dari pendidikan 

agama Islam yang memiliki tujuan menumbuhkan iman dan taqwa melalui 

pemberian pengetahuan dan pengalaman dalam hal hukum Islam baik terkait 

ubudiyah muamalah maupun munakahat. Tujuan pembelajaran Fiqih di madrasah 

yg terpenting antara lain adalah mengetahui, memahami, melaksanakan, dan 

mengamalkan prinsip, kaidah, serta tata cara pelaksaan dari ketentuan hukum 

Islam untuk dijadikan pedoman dalam menjalankan kehidupan terkait dengan 

hubungan antara manusia dengan Allah, alam, dirinya sendiri, ataupun dengan 

makhluk lainnya. Adapun yang dikaji di Madrasah Diniyah Salafiyah Al hidayah 



 

 

ini adalah sebagai bekal awal belajar dalam memahami ilmu Fiqih, sebagai mana 

yang kita ketahui bersama bahwa Fiqih didalam pesantren ini terbagi menjadi 

beberapa tingkatan mulai dari Mabadi’ul Fiqhiyah, Safinatunnajah, Sulamut 

Taufik, Fathul Qorib, Fathul Mu'in juga dibekali dengan ilmu-ilmu Ushul Fiqih.  

Peneliti : Apa tujuan diselenggarakannya pembelajaran Fiqih dengan kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

Informan : Untuk mengantarkan peserta didik agar dapat memahami pokok-

pokok hukum Islam dan para santri dapat menjalankan tata cara pelaksanaannya 

untuk bisa dilakukan dalam kehidupan sehari-harinya, kemudian untuk 

menjadikan santri mempunyai sikap takwa dan benar dalam menjalankan 

ibadahnya sesuai yang diterangkan di dalam kitab seperti sholat dan wudhu. 

Peneliti  : Kapan waktu pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 dilaksanakan? 

Informan  : Pembelajaran Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 dilaksanakan dikelas 1 

dalam 2 semester. Pada semester 1 menggunakan kitab juz 1 kemudian 

dilanjutkan Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 2 pada semester 2. Adapun pelaksanaan 

pembelajaran Fiqih dilakukan 2 kali dalam satu Minggu. 

Peneliti : Apakah sebelum pelaksanaan pembelajaran Ustadz membuat RPP 

terlebih dahulu? 

Informan : Sebelum dilaksanakannya pembelajaran saya tidak membuat RPP 

secara tertulis, karena saya fokus terhadap materi yang terdapat di dalam kitab, 

dan  saya mengutamakan kepahaman santri 

Peneliti : Bagaimana persiapan yang ustadz lakukan sebelum pembelajaran 

fiqih dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

Informan : Harus dilakukan mutholaah berkaitan dengan bab yang nanti akan 

disampaikan, selain itu harus menambah referensi bacaan dari kitab yg lain. 



 

 

Peneliti : Bagaimana langkah langkah pelaksanaan pembelajaran yang 

ustads lakukan dalam pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 

1? 

Informan : Langkah pertama yang dilakukan dimulai dengan salam 

kemudian menghadiahkan surat Fatihah kepada Kanjeng nabi beserta keluarga 

dan sahabat nabi, muasis pesantren dan Mualif kitab. Kemudian penyampaian 

materi yg ditutup dengan bacaan doa akhir majelis dan salam. 

Peneliti : Apa saja metode yang ustadz gunakan dalam pembelajaran Fiqih 

dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

Informan : Metode yg digunakan adalah ceramah, interaksi dua arah, diskusi 

secara langsung permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan materi yang 

sedang dibahas 

Peneliti : Apa saja media yang digunakan dalam pembelajara Fiqih dengan 

kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

Informan : Hanya media tulis, sebuah papan whiteboard dan sepidol 

Peneliti : Bagaimana sistem evaluasi dalam pembelajaran Fiqih dengan 

kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

Informan : Mengulang materi yang telah dibahas dengan membacanya dan 

memberikan beberapa soal pertanyaan secara lisan dengan cara menunjuk 

beberapa santri secara bergantian untuk membacakan kitabnya masing-masing 

dihadapan Ustadz dan Ustadzah 

Peneliti : Apakah perencanaan pembelajaran Fiqih sudah dilaksanakan 

dengan baik? 

Informan : Perencanaan pembelajaran Fiqih dalam kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci sudah dilaksanakan 

dengan baik meskipun perencanaan yang dilakukan belum dituangkan secara 

tertulis. 



 

 

DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA DENGAN USTADZ 

PENGAMPU MATA PELAJARAN KITAB MABADI’UL FIQHIYAH 

MADRASAH DINIYAH SALAFIYAH AL HIDAYAH KARANGSUCI 

PURWOKERTO 

 

Informan : Ustadzah Hasri 

Hari/tanggal : Senin, 14 Maret 2022 

Waktu  : 16.26 

Tempat  : Wawancara Online 

Peneliti : Apakah dasar diselenggarakannya pembelajaran Fiqih dengan 

kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

Informan : Sesuai dengan Kurikulum dari MDSA bahwa kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1, itu diajarkan  dikelas awal. Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 merupakan 

kitab dasar yang mudah dipahami, tidak terlalu rumit dan masih sederhana secara 

bahasa maupun lafadz yang diafsahi (diartikan) 

Peneliti :Kapan waktu pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1  dilaksanakan? 

Informan : Waktu pelaksanaan pembelajaran Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1  

yaitu sesuai jadwal yang sudah dibuat dari MDSA, untuk waktunya yaitu jam 

17.30-17.30, diuar pembelajaran juga diadakannya roisan 

Peneliti : Apakah sebelum pelaksanaan pembelajaran Ustadzah membuat 

RPP/Silabu secara tertulis terlebih dahulu? 

Informan : Secara tertulis tidak, untuk batasan materi dan capaian materi 

setiap pertemuan, bulan atau semesternya ditentukan oleh lembaga, kemudian 

masing-masing asatidz menyesuaikan dengan kitab yang diampunya. 

Peneliti : Apa tujuan diselenggarakannya pembelajaran Fiqih dengan Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 



 

 

Informan : Selain itu juga untuk memberikan bekal ilmu kepada para santri 

yang sangat diharapkan agar mereka dapat melaksanakan dan mengamalkan ilmu 

yang sudah mereka pelajari di dalam kelas, mereka juga dapat disiplin dan 

bertanggung jawab dengan apa yang mereka lakukan dalam kehidupan pribadi. 

Peneliti : Bagaimana persiapan yang ustadz lakukan sebelum pembelajaran 

Fiqih dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

Informan : Persiapan sebelum pembelajaran kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1  

yaitu mutholaah terlebih dahulu, mereview kembali pengetahuan yang sudah 

dipelajari, apabila dipertemuan sebelumnya ada pertanyaan yang belum terjawab, 

maka membuka kitab kitab yang lain 

Peneliti : Bagaimana langkah langkah pelaksanaan pembelajaran yang 

ustads lakukan dalam pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 

1? 

Informan : Langkah langkahnya yaitu menanyakan kabar, menanyakan 

pembelajaran sebelumnya, ngafsahi (mengartikan kitab dengan bahasa jawa), 

menunjuk santri untuk membaca ulang materi yang sudah diartikan, kemudian 

dijelaskan, dan diakukannya diskusi dan tanya jawab dari santri maupun ustadzah 

Peneliti : Apa saja metode yang ustadz gunakan dalam pembelajaran Fiqih 

dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

Informan : Metode menggunakan ceramah dan diskusi, dan menggunakan 

metode praktik ketika dalam materi tertentu, dan rata rata sudah mahasiswa, jadi 

mereka sudah tahu, dan hanya perlu ditambahkan pengetahuan tata cara yang 

sesuai dengan kitab. Kemudian juga menggunakan Metode praktik yang pernah 

dilakukan bersama yaitu praktik sholat jenazah yaitu sholat jenazah kan 

sederhana, karena didalamnya tidak ada rukun dan sujud, mereka harus tahu dan 

yakin bagaimana gerakan sholat jenazah, kalau seperti sholatfardhu dan wudhu itu 

dilakukan setiap hari, dan sholat jenazah jarang dilakukan 



 

 

Peneliti : Apa saja media yang digunakan dalam pembelajaran Fiqih 

dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

Informan : Media yang digunakan yaitu papan tulis, kitab, spidol 

Peneliti : Bagaimana sistem evaluasi dalam pembelajaran Fiqih dengan 

kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

Informan : Evaluasi setiap pembelajaran yaitu dalam memberikan umpan 

balik pada mereka bahwa mereka sudah paham atau belum, baik menanyakan 

beberapa santri maupun umum, dan evaluasi secara tertulis yaitu dilakukan secara 

UAS dan adanya tugas dimana mereka murodi (mengartikan) bab tertentu dengan 

bahasa mereka sendiri, dengan cara Ustadz menunjuk para santri secara 

perorangan untuk maju dihadapan Ustadz dan membaca kitab kosong yang telah 

dipersiapkan. Adapun untuk materi yang dibaca adalah ditentukan secara 

langsung oleh Ustadz dan Ustadzah 

Peneliti : Apakah perencanaan pembelajaran Fiqih sudah dilaksanakan 

dengan baik? 

Informan : Perencanaan pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci sudah 

dilaksanakan dengan baik meskipun perencanaan yang dilakukan belum 

dituangkan secara tertulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA DENGAN USTADZ 

PENGAMPU MATA PELAJARAN KITAB MABADI’UL FIQHIYAH 

MADRASAH DINIYAH SALAFIYAH AL HIDAYAH KARANGSUCI 

PURWOKERTO 

 

Informan : Ustadz Salim 

Hari/tanggal : Kamis, 10 Januari 2022 

Waktu  : 08.06 

Tempat  : Kantor Putri Pondok Pesantren Al Hidayah 

Peneliti : Apakah dasar diselenggarakannya pembelajaran Fiqih dalam 

Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah? 

Infoman : Dasarnya yaitu sesuai hasil rapat asatidz Madrasah Diniyah 

dimana mempertimbangkan atau mengklasifikasikan sesuai dengan kemampuan 

kepahaman  santri, terutama kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

Peneliti : Apa tujuan dilaksanakannya pembelajaran Fiqih dalam Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah? 

Infoman : Agar santri memahami hukum-hukum Islam, dengan dasar kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah yaitu dengan menyesuaikan santri, karena tidak semua santri 

bisa memahami kitab yang lebih berat, contoh kitab Fathul Qorib. Yaitu 

disesuaikan dengan awal, apalagi banyak santri yang awam dan rata-rata belum 

punya basic pesantren 

Peneliti : Kapan waktu pembelajaran dilaksanakan? 

Infoman : Sesuai dengan jadwal yaitu ada yang sore dan malam 

Peneliti : Apakah sebelum pembelajaran dilakukannya perecanaan 

pembelajaran terlebih dahulu? 

Informan : Iya dilakukan dengan muthola’ah terlebih dahulu, yaitu dengan 

belajar lagi kitab tersebut kemudian sambil merencanakan kita-kira apa yang  

akan disampaikan, dengan tujuan agar pembelajaran kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

dapat tercapai dan santri dapat memahami apa yang sudah dipelajari 



 

 

Peneliti : Apakah sebelum pembelajaran ustadz membuat RPP/Silabus 

terlebih dahulu? 

Infoman : Tidak membuat RPP/Silabus, karena ini mengaji kitab dan berada 

di pesantren, cukup dengan muthola’ah 

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang 

ustadz lakukan dalam pembelajaran? 

Infoman : Dalam kegiatan inti membacakan makna kitab, dan santri 

memaknai apa yang dibaca saya, kemudian dijelaskan dan yang terakhir terdapat 

pertanyaan untuk menguji pemahaman santri 

Peneliti : Metode apa saja yang digunakan? 

Infoman : Bandongan dan sorogan, jadi saya membaca dan santri memaknai 

apa yang saya baca 

Peneliti : Bagaimana evaluasi yang biasa diasa diterapkan di dalam kelas? 

Infoman : Dengan sorogan, dimana santri di panggil satu satu , dimana 

sorogan kan untuk menguji pembacanya dan kemampuan memahami kitabnya   

Peneliti : Faktor yang menghambat pembelajaran apa saja? 

Infoman : terkadang santri itu karena mahasiswa, jdi ketika sudah sore hari 

sudah cape untuk pembelajaran, jadi kurang semangat 

Peneliti : Menurut ustadz, apa alasan kitab Mabadi’ul Fiqihiyah dijadikan 

sumber dalam pembelajaran Fiqih di MDSA? 

Informan : Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 merupakan kitab urutan pertama 

yang diajarkan di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah sebelum belajar kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 2,3, 4, Sullam Taufiq dan Fathul Qarib. Dikarenakan 

kitab Mabadi’ul Fiqhiyah merupakan kitab paling dasar untuk mempelajari Fiqih. 

Dilakukannya pembelajaran kitab Mabadi’ul Fiqhiyah agar santri mempunyai 

dasar ilmu sebelum melanjutkan ke kitab selanjutnya. Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

menjadi kitab yang dipilih oleh pihak Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

sebagai rujukan dalam mempelajari Fiqih, karena kitab ini merupakan kitab yang 

membahas mengenai sebuah pelajaran dasar tentang ibadah seperti fardhunya 

wudhu, hal-hal yang membatalkan wudhu, rukun sholat, bacaan dalam sholat, dan 



 

 

ibadah lainnya, walaupun kitab Mabadi’ul Fiqhiyah tergolong kitab kecil, tetapi 

materi yang ada di dalamnya sangat membantu untuk seseorang yang baru belajar 

Fiqih. Yang mempelajari kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1 ada tiga kelas yaitu satu 

kelas putra dan dua kelas putri, dalam masing-masing kelas dengan Ustadz yang 

berbeda 

Peneliti : Apakah perencanaan pembelajaran Fiqih sudah dilaksanakan 

dengan baik? 

Informan : Perencanaan pembelajaran Fiqih dalam kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci sudah dilaksanakan 

dengan baik meskipun perencanaan yang dilakukan belum dituangkan secara 

tertulis. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA DENGAN SANTRI 

MADRASAH DINIYAH SALAFIYAH AL HIDAYAH KARANGSUCI 

PURWOKERTO 

 

Informan :Uut Setianingrum 

Hari/tanggal : Jum’at, 1 April 2022 

Waktu  : 09.00 

Tempat  : Aula Al Ghozali Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci 

 

Peneliti : Kapan waktu pembelajaran Fiqh dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 dilaksanakan? 

Informan : Pembelajaran Fiqih dilaksanakan 2 kali dalam satu Minggu, yaitu 

hari Senin Khisoh 2 (20.30-21-30) dan Jum’at Khisoh 2 ((20.30-21-30) 

Peneliti : Apakah materi Fiqih yang disampaikan oleh ustadz dapat 

dipahami seluruhnya? 

Informan : Materi Fiqih yang disampaikan oleh ustadz dapat dipahami 

dengan mudah karena dijelaskan dengan bahasa sederhana 

Peneliti : Hal-hal apa saja yang dilakukan ketika memulai pembelajaran? 

Informan : membaca Al Fatihah, membaca do’a menuntut ilmu 

Peneliti : Hal-hal apa sajaa yang ustadz lakukan dalam kegiatan inti? 

Informan : Tawasul, memaknai kitab, kemudian menjelaskan, dan 

memberikan kesempatan kepada santri untuk bertanya apabila ada yang kurang 

paham 

Peneliti : Hal-hal apa saja yang ustadz lakukan ketika menutup pelajaran? 

Informan : Kembaca odo’a kafarotul majlis 



 

 

Peneliti : Apa saja kendala yang adik-adik hadapi ketika mengikuti 

pembelajaran kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

Informan : Kendalanya yaitu dari ustadznya sendiri yang jarang rawuh, 

karena jarak rumah dengan pondok lumayan jauh terlebih lagi apabila hujan, 

kemudian dalam memaknai kitab terlalu cepat jadi untuk santri pemula yang 

belum bisa cepat dalam memaknai jadi banyak tertinggal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA DENGAN SANTRI 

MADRASAH DINIYAH SALAFIYAH AL HIDAYAH KARANGSUCI 

PURWOKERTO 

 

Informan : Anik  

Hari/tanggal : Jum’at, 1 April 2022 

Waktu  : 09.00 

Tempat  : Aula Al Ghozali Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci 

Peneliti : Kapan waktu pembelajaran Fiqh dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 dilaksanakan? 

Informan : Pada hari senin  

Peneliti : Apakah materi Fiqih yang disampaikan oleh ustadz dapat 

dipahami seluruhnya? 

Informan : Alhamdulillah bisa dipahami 

Peneliti : Hal-hal apa saja yang dilakukan ketika memulai pembelajaran? 

Informan : Berdo’a sebelum memulai pelajaran 

Peneliti : Hal-hal apa saja yang ustadz lakukan dalam kegiatan inti? 

Informan : Setelah selesai menjelaskan materi kemudian dicontohkan dari 

materi tersebut  

Peneliti : Hal-hal apa saja yang ustadz lakukan ketika menutup pelajaran? 

Informan : Mengucap hamdalah 

Peneliti : Apa saja kendala yang adik-adik hadapi ketika mengikuti 

pembelajaran kitab Mabadi’ul Fiqhiyah Juz 1? 

Informan : kendalanya pada saat mengafsahi kitab terkadang terdapat kata 

yang tertinggal karena belum lancar dalam mengafsahi kitab, selebihnya tidak 

ada. 



 

 

Lampiran 3 Hasil Dokumentasi 

HASIL DOKUMENTASI 

PEMBELAJARAN FIQIH DENGAN KITAB MABADI’UL FIQHIYAH 

DI MADRASAH DINIYAH SALAFIYAH AL HIDAYAH KARANGSUCI 

PURWOKERTO 

 

1. Foto bersama Ustadz Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

 

2. Foto kegiatan wawancara Online dengan Ustadz Madrasah Diniyah Salafiyah 

Al Hidayah 

 



 

 

 

 

3. Foto wawancara dengan santri santri Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

 

 

 

 



 

 

4. Foto kegiatan pembelajaran Fiqih dengan kitab Mabadi’ul Fiqhiyah di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

 

 

 

5. Foto Kegiatan Evaluasi Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 Lembar Observasi  

DATA PENELITIAN HASIL OBSERVASI 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN FIQIH DALAM KITAB 

MABADI’UL FIQHIYAH JUZ 1 DI MADRASAH  

 

No  Tanggal  Tahap Penelitian  

1 Jum’at, 15 Oktober 

2021 

Memberikan surat izin observasi pendahuluan 

proposal skripsi kepada Pondok Pesantren Al 

Hidayah Karangsuci Purwokerto dimana 

melakukan untuk melakukan observasi di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah 

2 Sabtu, 16 -27 

Oktober 2021 

Melakukan Observasi Pendahuluan untuk 

penyusunan proposal skripsi 

3 Sabtu, 1 -30 Januari 

2022 

Melakukan riset individual di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci Purwokerto 

4 Senin, 3 Januari 

2022 

Melakukan observasi pada saat kegiatan 

pembelajaran Fiqih dalam kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah 

Al Hidayah Karangsuci Purwokerto 

5 Kamis, 10 Januari 

2022 

Melakukan wawancara dengan Ustadz Salim, 

selaku pengampu mata pelajaran Fiqih dengan 

Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

6 Kamis, 13 Januari 

2022 

Melakukan observasi pada saat kegiatan 

pembelajaran Fiqih dalam kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah 

Al Hidayah Karangsuci Purwokerto 

7 Sabtu, 15 Januari Melakukan observasi pada saat kegiatan 



 

 

2022 

 

pembelajaran Fiqih dalam kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 di Madrasah Diniyah Salafiyah 

Al Hidayah Karangsuci Purwokerto 

 

8 Jum’at, 21 Januari 

2022 

Melakukan wawancara dengan Ustadz Muhris 

selaku pengampu mata pelajaran Fiqih dengan 

Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

9 Senin, 14 Maret 

2022 

Melakukan wawancara dengan Ustadzah Hasri 

selaku pengampu mata pelajaran Fiqih dengan 

Kitab Mabadi’ul Fiqhiyah 

10 Senin, 15 Maret 2022 Melakukan wawancara dengan Ustadz Salim, 

Ustadz Muhris, dan Ustadzah Hasri selaku 

pengampu mata pelajaran Fiqih dengan Kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah 

11 Jum’at, 18 Maret 

2022 

Melakukan pengumpulan dokumentasi terkait 

data dan profil Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah Karangsuci Purwokerto dengan Ustadz 

Abbas selaku kepala Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah Karangsuci Purwokerto 

12 Kamis, 31 Maret 

2022 

Melakukan wawancara dengan Uut dan Anik, 

Santri di Madrasah Diniyah Salafiyah Al 

Hidayah Karangsuci Purwokerto 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Observasi 1 

DATA PENELITIAN HASIL OBSERVASI 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN FIQIH DALAM KITAB 

MABADI’UL FIQHIYAH JUZ 1 DI MADRASAH DINIYAH SALAFIYAH 

AL HIDAYAH KARANG SUCI PURWOKERTO 

 

Hari/Tanggal : Senin, 03 Januari 2022 

Waktu  : 16.15 

Lokasi  : Ruang Kelas 

Objek  : Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 

Subjek  : Santri dan Ustadz 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah Diniyah 

Salafiyah Al Hidayah pada pukul 16.30 bahwa seluruh  santri sudah berada di 

dalam kelas, kemudian bersama-sama membaca do’a terlebih dahulu sebelum 

melakukan pembelajaran. Sambil menunggu Ustadz datang, santri membaca 

nadzhom terlebih dahulu dan dijadikan sebagai cara untuk menghafal nadzhom 

tersebut. Ketika ustadz sudah datang dilanjut dengan kegiatan pembelajaran yang 

diawali oleh Ustadz dengan mengucapkan salam, tawasul yang dikhususkan untuk 

pengarang kitab Mabadi’ul Fiqhiyah. Setelah itu Ustadz mengecek kehadiran 

santri dan memberikan motivasi kepada para santri agar lebih semangat dalam 

menuntut ilmu., terkhusus ilmu agama. Dalam kegiatan pendahuluan Ustadz 

menanyakan sampai dimana pelajaran Fiqih dalam pertemuan sebelumnya, dan 

mengulas sedikit materi yang sudah dibahas sebelumnya. 

Selanjutnya Ustadz meminta seluruh santri untuk membuka kitab 

Mabadi’ul Fiqhiyah bab yang menjelaskan tentang Rukun Islam. Pada saat 

Ustadz membaca dan menerjemahkan, para santri mendengarkan dan 

memaknai/menuliskan terjemahan di kitabnya masing-masing dengan 

menggunakan tulisan pegon. Setelah kegiatan pembacaan kitab kuning selesai, 

Ustadz menjelaskan materi yang terkandung dalam kitab tersebut sejelas mungkin 

dengan menggunakan metode yang digunakan yaitu metode ceramah. Selanjutnya 



 

 

dalam pelaksanaan pembelajaran ini Ustadz memberikan kesempatan kepada para 

santri untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahaminya. Kemudian 

Ustadz meminta santri untuk membacakan kitab yang sudah dimaknai secara 

bersama-sama.  

Waktu menunjukan pukul 17.15, kemudian ustadz memberikan 

kesimpulan materi yang sudah dibahas, selanjutnya Ustadz mengadakan teks 

secara lisan yaitu dengan metode sorogan, dengan menggunakan teknis yaitu 

santri ditunjuk secara bergantian untuk membacakan makna kitab sendiri, 

sementara Ustadz mendengarkan dan memberikan masukan apabila masih ada 

santri yang keliru dalam membacakan makna kitab. Adapun bab yang dibacakan 

adalah bab yang sedang dibahas pada hari itu yaitu bab Rukun Islam. Setelah itu 

Ustadz kembali memberikan kesempatan kepada para santri untuk bertanya 

mengenai materi yang belum dapat dipahami. Setelah seluruh kegiatan selesai, 

Ustadz menutup kegiatan pembelajan dengan membaca “Wallahu a‟lam 

bissowab”. Kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Al Fatihah dan doa 

penutup majlis secara bersama-sama, setelah itu Ustadz mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Observasi 2  

DATA PENELITIAN HASIL OBSERVASI 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN FIQIH DALAM KITAB 

MABADI’UL FIQHIYAH JUZ 1 DI MADRASAH DINIYAH SALAFIYAH 

AL HIDAYAH KARANG SUCI PURWOKERTO 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Januari 2022 

Waktu  : 16.15 

Lokasi  : Ruang Kelas 

Objek  : Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 

Subjek  : Santri dan Ustadz 

Berdasarkan hasil observasi di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah, - 

pada pukul 16.15 santri sudah datang dan duduk dikelas masing-masing, 

kemudian santri bersama-sama membaca do’a terlebih dahulu sebelum melakukan 

pembelajaran, sambil menunggu Ustadzah datang, santri bersama-sama membaca 

nadhom terlebih dahulu. Ustadzah masuk kelas pukul 16.30 dan kegiatan 

pembelajaran dimulai dan diawali oleh Ustadzah dengan mengucapkan salam, 

tawasul yang dikhususkan untuk pengarang kitab Mabadi’ul Fiqhiyah. Kemudian 

Ustadzah menanyakan sampai dimana pelajaran Fiqih hari ini. Selanjutnya, 

seperti pada pertemuan sebelumnya, Ustadzah meminta seluruh santri untuk 

membuka kitab Mabadi’ul Fiqhiyah bab Fardlunya Wudlu 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan memaknai kitab dengan 

menggunakan jawa pegon. Metode yang digunakan Ustadzah ketika membacakan 

kitab yaitu dengan menggunakan metode bandongan, dimana menggunakan teknis 

dengan Ustadzah membacakan dan mendikte makna kitab tersebut satu persatu. 

Pada saat ustadzah membaca dan menerjemahkan, para santri mendengarkan dan 

memaknai/menuliskan terjemahan di kitabnya masing-masing dengan 

menggunakan tulisan pegon. Setelah kegiatan pembacaan kitab kuning selesai, 

Ustadzah menjelaskan materi yang terkandung dalam kitab tersebut sejelas 



 

 

mungkin dengan menggunakan metode yang digunakan yaitu metode ceramah 

dan santri mencatat hal-hal yang perlu untuk dicatat kemudian dengan 

memberikan contoh agar lebih mudah dipahami. Disamping penjelasan juga 

diselingi dengan pertanyaan dari santri. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini 

Ustadzah memeberikan kesempatan kepada para santri untuk bertanya mengenai 

materi yang belum dipahaminya.  

Sebelum pembelajaran selesai Ustadzah memberikan kesimpulan dari 

materi yang sudah dipelajari, selanjutnya Ustadzah mengadakan tes secara lisan 

yaitu dengan metode sorogan, dengan menggunakan teknis yaitu santri ditunjuk 

secara bergantian untuk membacakan makna kitab sendiri, sementara Ustadzah 

mendengarkan dan memberikan masukan apabila masih ada santri yang keliru 

dalam membacakan makna kitab. Pada pukul 17.20, Ustadzah kembali 

memberikan kesempatan kepada para santri untuk bertanya mengenai materi yang 

belum dapat dipahami. Kemudian Ustadz melanjutkan kegiatan dengan 

menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. Setelah 

seluruh kegiatan pembelajaran selesai dan materi sudah tersampaikan, Ustadzah 

menutup kegiatan pembelajan dengan membaca “Wallahu a‟lam bissowab”. 

Kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Al Fatihah dan doa penutup majlis 

secara bersama-sama, setelah itu Ustadzah Hasri mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Observasi 3 

DATA PENELITIAN HASIL OBSERVASI 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN FIQIH DALAM KITAB 

MABADI’UL FIQHIYAH JUZ 1 DI MADRASAH DINIYAH SALAFIYAH 

AL HIDAYAH KARANG SUCI PURWOKERTO 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 15 Januari 2022 

Waktu  : 16.15 

Lokasi  : Ruang Kelas 

Objek  : Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dalam Kitab Mabadi’ul 

Fiqhiyah Juz 1 

Subjek  : Santri dan Ustadz 

Dari adanya pelaksanaan observasi yang dilakukan oleh peneliti  bahwa 

pembelajaran di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah dimulai pukul 16.15, 

dimana santri datang  dan membaca do’a terlebih dahulu sebelum melakukan 

pembelajaran, sambil menunggu Ustadznya datang santri melakukan muthola’ah 

dan membaca nadzom bersama-sama. Kemudian Ustadz datang dan melakukan 

kegiatan pembelajaran yang diawali oleh Ustadz dengan mengucapkan salam, 

tawasul yang dikhususkan untuk pengarang kitab Mabadi’ul Fiqhiyah. Dalam 

kegiatan pendahuluan Ustadz memberikan arahan mengenai pembelajaran pada 

hari itu. Seperti pada pertemuan sebelumnya, Ustadz meminta seluruh santri untuk 

membuka kitab Mabadi’ul Fiqhiyah bab Apa Kewajiban Bagi Orang yang Telah 

Berwudhu Jika Ia Hendak Mengerjakan Sholat.  

Dengan cara yang sama seperti Ustadz dan Ustadzah yang lain yaitu 

dengan metode yang sama, bahwa  Ustadz memaknai kitab dengan menggunakan 

jawa pegon. Metode yang digunakan Ustadz Muhrisn ketika membacakan kitab 

yaitu dengan menggunakan metode bandongan, dimana menggunakan teknis 

dengan membacakan dan mendikte makna kitab tersebut satu persatu. Pada saat 

Ustadz membaca dan menerjemahkan, para santri mendengarkan dan 

memaknai/menuliskan terjemahan di kitabnya masing-masing dengan 



 

 

menggunakan tulisan pegon. Setelah kegiatan pembacaan kitab kuning selesai, 

Ustadz Muhris menjelaskan materi yang terkandung dalam kitab tersebut dengan 

menggunakan metode yang digunakan yaitu metode ceramah dan santri mencatat 

hal-hal yang perlu untuk dicatat kemudian juga dengan memberikan contoh secara 

langsung agar lebih mudah dipahami santri. Kemuian Ustadz memeberikan 

kesempatan kepada para santri untuk bertanya mengenai materi yang belum 

dipahaminya. Selanjutnya Ustadz menyimpulkan materi yang sudah dibahas, 

selanjutnya Ustadz Muhris mengadakan teks secara lisan yaitu dengan metode 

sorogan, dengan menggunakan teknis yaitu santri ditunjuk secara bergantian 

untuk membacakan makna kitab sendiri, sementara Ustadz mendengarkan dan 

memberikan masukan apabila masih ada santri yang keliru dalam membacakan 

makna kitab. Setelah itu Ustadz kembali memberikan kesempatan kepada para 

santri untuk bertanya mengenai materi yang belum dapat dipahami. Pada pukul 

17.30 pembelajaran selesai dan  Ustadz menutup kegiatan pembelajaran dengan 

membaca “Wallahu a‟lam bissowab”. Kemudian dilanjutkan dengan membaca 

surat Al Fatihah dan doa penutup majlis secara bersama-sama, setelah itu Ustadz 

mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 Permohonan Ijin Riset Individual 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 Surat Balasan Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7  Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 Blangko Bimbingan Skripsi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Komprehensif 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 Sertifikat Pengemangan Bahasa Inggris 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12  Sertifikat Baca Al Qur’an  

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 Sertifikat KKN 

 

 

 



 

 

Lampiran 14  Sertifikat Ujian Aplikasi Komputer 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 15  Sertifikat PPL 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 16  Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama   : Iis Magfiroh 

2. NIM   : 1817402276 

3. Tempat Tgl. Lahir  : Cilacap, 25 Desember 2000 

4. Alamat Rumah  : Dusun Rejadadi RT 02/RW 02, Desa Tambakreja, 

Kec.  Kedungreja, Kab. Cilacap 

5. Nama Ayah  : Achmad Sodikun 

6. Nama Ibu   : Umi Zaitun 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD/MI, Tahun Lulus   : SD Tambakreja 04, 2012 

b. SMP/MTS, Tahun Lulus  : MTS Nurul Huda Patimuan, 

2015 

c. SMA/MA, Tahun Lulus  : MA Pes.Pemb. Cigaru 

Majenang, 2018 

d. S1 UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto : Lulus Teori 2022 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Pondok Pesantren Pembangunan Miftahul Huda Cigaru Majenang 

b. Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 

3. Pengalaman Organisasi 

a. Pengurus Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci Purwokerto 

Purwokerto, 16 Maret 2022 

        

Iis Magfiroh 

NIM. 1817402276 
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